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" PADA BERBAGAI POLA TANAM AKAR WANGI

Nurbetti Tarigan'

kar wanzl (Andrapogon sizanioder, Vetiveria ;l:mmdau:j

merdpakan salah satu lanaman penighasil minyak atsiri.
Tanaman ini menghasilkan vetiver ol vang banyak diguna-
kan dalam pembuatan parfim, kesmelik, pewangi luhur_l.
obat-obatan, seriy pembasmi dan pencegab seranpga, Mi-
nyak vetiver mempanyval wrome yeng lembug dan halus karena
ester dari asam velinenat dan adanya senyawa velivenol
{Departemen Pertanian 1989).

Akar wangi banysk diusnhakan aleh petani di Kabupaten
Garut, Jawa Barat, Petani menanam akar wangl secara mano-
kilur atau ditumpangsariknn dengan sayuran. Pertansman
akar wanigi sebagian besar (85%) bersda pasil lahian berbukit
dengan kemiringan $0° Bahan tanaman yang digunakan
beétups bongas! dan umymnya berasal dari jenis lokal dan
tidak diseleksl. Jurak sanam yang digunakan bervarias, yaitu.
20emx 3 e 25 an x 30 em, 30 cmox 30 em. 30 em x 40 cm, 40 cm
x 60 cm, dan 40 em x 80 cm. Pemupukan dan pemelibaraan
tanaman hampir tidak dilakukan, kecunli pads pertanaman

akar wang| yeng ditumpangsarikan dengun sayuran seperti

wurtel, kol, bawang daun, dan hawang putih (Damanik 1994),

Sampai saat ini belum ads lspoean mengenui hama pada
tanaman akar wang, baik vang ditanam secars monokuyltur
maupun tumpang sari. Sementara ity hama pada tanaman
yang ditumpanzuarikan dengan akar wangi seperti kubis,
kentang, dan kacang telah banyak dilapotkan. Pada tanaman
kubis ditemukan ulat Plutella maculipennis dan Crocidalo-
mia biporalfs, pada kentang ditemukan ulat penggulung
daun (Prhormupa sp.) dan oteng-oteng ataw hama pelems-
bung (Epilachna sp.), dan pada tanaman kacang ditemukan
lalnt kacang (Agromyza sp.) Tanaman akar wangi mengan.
dunp vetiver ol yang diduga memiliki sifat repelen uniuk
mengusifmencegah serangan hama, sehingga tanaman in}
dapat dimanfaatkan sebagsi hiopestisida,

Informisi tentang hama pads suaty tanaman diper|ukin
untuk mengatur strategi pengendaliannya, salah saty hal
¥ang petlu dilakukon adalah identifikas! dan deteksi ke-

Teknbil Litkaymaa Pefakpgna | anjuten pads Balal Penediiiun

L wnama
Rempah dan Oy, [algn Tenrarm Melajer Mo, 0, Magor 15) ITL Telp
LTS 3ITRT9, Fako (U2s1]) ¥110m0
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rusakan olel hama, Deteksi dapat didasarkan pada gejala
kerusakan, pengamatan terhadap hama it sendiri maupun
bekas-bekas mokanan atuy kotorannya. Identifikasi d"“:;?;
kan berdasarkan sifat morfologi serangga {S;utrﬂdilhu. _]'

1984). Percobaan ini bertujunn untuk mengetahui jenis-jenis
hama dan Intensitas-serangannya pada tanaman akar wangi

di Garut.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan padn pertanaman akar wangi di
Kecamatan Samarang, Kabupaten Gorut, Jawa Barat pada
bulan Apcdl 2004, Bahan dan alat yang digunokan adalah kain
putih/jorimg ukuran 2.5 m x 1,80 m, alkohol 80%%, pinset, don
ember plastik penampung seranggn.

Pengamatan dilakukan pada pertanaman akar wangi
Berumur 6 bulsn dengan berbagai pola tanam, yaitu; (A) akar
wangi monekultur, (B) akar wangi monokultur komposit
Manoko, (C) akar wangi + suren + plirisidia + serai wangi, (D}
akar wangl = kncang tanah, (E) akar wangi + kubis, (F) kubs
monokultur, dan (G ) skar wangi + kentang Masing-masing
pola tunam hernda dalam satu arcal dengon luas 500 m®.
Pengamutan dilakukan pada pagi hari pukul 08.00-10.00,
petang (pukul 17.00), dan malam hani hinggea pukul 06,00

Purameter yang diamat) meliputi Jenis serangea, jumlah
serangsa tiap tanaman, dan intensitas serangan hama. Untuk
mengetahui jenis dun populast seranpgn di pagi dan petang
Hari, digunzkan cars sehagai berikut: '

* Serangen bersavap, ditanglap dengan MTiNgen seranaga,

* Ulat'nimfo‘seranzga tidak bersayap dikumpulkan dari tinp
plot pengamntan pada 10 tanaman contoh,

" Serangga maupun ulat diinasukkan ke dalam [prutan

alkoho| 80% untuk selanjutnys diidentifikasi di Jabo-
rtorium di Boiar

* Untok memudahkan Identifikast, SETANRER. yang menampel
pada daun dinmbil mengeunakan pinset dengan carp
membuko helaian daun dari tiap jenis mnaman, Pada pagi
hati dikumpulkan semun jenis serangpa yang terpernngkan
pada kiln atau bk Penampungan, selanjuthya dimasukkan
ke dnlam alkahal 80% untuk diidentifikas,



Penangkapan seranga pada malam harl dilskikan danpgan
tight trap vakni dengan membeatangkan kain potih
beruburan 2,5 m x 1.8 m kemudian diberi cahaya lampin
untuk memancing serangga mendekati Inkasi penang-
kapan. Pada masing-masing poln tanam dibuat petak-petak
pengamatan deagan ukuran 2,5 m x 2,5 m.

Papulasi hama dihitung menggunakan remus sebngs|
berikut:

Totul sernnggn
Serangea yong diperalel = =

5 100%%
10 rampun tanaman

yang dinmati

Intensitas serangan dihitung dengan cara menghitung

total jumlah davn dan doun yang mengalami kerusakan
dengnn rumis: ' '

Daun yang rusak

Intensitas serangan = x 100%

Total daunfrumpun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identilikasi Serongga Hamn

Padn pols tanam akar wangi monokultur ditemulkan lima jenis
serangps don yang paling banyak adalah belalang hijay
(Camirimargan Tacensiy) ymlrata-rata 1,5 ekoranaman.
Pada pola tsnam skar wangi monokulir komposit dilemuban
empat jeris serangea dan vang dominan adalah belalang
lancip (Acrida twrita) dan ngengat (Gnrerimaschema
epercufella) masing-masing 3 ekor/tunaman. Pada pola
tanam akar wangi = suren + glirisidis + seraj wangi hanya

ditemukon saly jenls serongin yaite belalang lancip rataeraty
0,3 ekarftimaman. Pada pola lanom aker wangl + kacang

terdapat enam jenis scrangga dan yang terbanyak adalgh
ngengat, 2oekorftanmman. Pada pols tanam akor wang] +
lkabis, ada enam jenis seranggs dan yang terbaryak adalay
Musella syfastelia, rala-rata 15,2 ckor/tanaman, Pady pels
tanam kuhis monokultur ditemikan enam jenin seranggn, dag
vanf dominan adalah Crocidolomia pavonang, rata-ryiy
10,66 chor/tanaman, Pada poln tanam akar wangi + kemtang
ditemukin tujuh jenis serangga dengan populasi terbanyak
adalal ngengat, rata-rata |1 ckartanaman (Tabel 1),

Diari has}] Idemifikasi, ternyats hama pada tapaman akar
wangi sarma dengan hama yang menyerang kubis, ll-':rllni:g,
dan kacang-kacanpan, yaitu 12 xwosella dan Lisiompza sp,
{Rayf er ol 2000) Hama yang puling banyak ditemukan
adalah belalang, seperti belalang lancip, Belalang coklm
{ Trilopidia sp), belalang hijau, dan ngengat kecil,

Jenis hama pada pola tanaman akar wangi + kentang
biervariasi, tetapi hama vang dominan adalah jenis belalang.
sedanpkan puda pola wram akar wangi = suren + glirisidia +
seral wangi, serangga hama vang ditemukan adalsh belulang
tancip. Serangga vang ditemukan pada pagi dan malam hari
sama jenisnya, totapi jumiahpya berbeda schinpea dalam
penghitungan digabung antara yang ditemukan pada malam
dan pagi har

Pada pola tanam aker wangi + kobis dan akar wangi +
kncang tanah, hama yang diternukan adatah jenia lalatyakni
Liriomyza sativae, L. huidobrensis, P xylostella, dan C
povonans. Seeangan hama pada pertanaman akar wangi
monokultur kompesit belum bersifar merugikan karenn
miensitas kerusakan yang ditimbulkan sangat rendah.
Diduga hama bersifat polifagus (pemakan berbagai jenis

Tabel1, fenisdan ratn-rata jumiah seranggs tisp tanumen padu borbagai pala tansm akar wangi prds pugls

petang. dat malam bari, Garel, 2004

Jumlah serangga (ekor)ianiman pady poln (onom

ey er80KRp A 0 5 D i P G
Belplaag hijan (Guuirimerees Macenis) i3 (. I 1.3 - b3
Helalang coblut (Trifopidia 8p.) 0.8 .5 . | - - 1.3
Pelalang lancip [Aerida Jarifa) 5 1 8.3 j.4 - a2

WNgengal . (Gaorimaschemy dpereulefia) |42 i - 2 1.5 .50 LI

Muteila wyfaniefle a > ‘ - 5.2 4.57 %
Lirautipze sitivge = 2 “ i3 il 0. 04
Lirlumyzs huidohrensiy : z . Do 0.E 1.6 a,)
Uragrdufimia  pavonena = - - - LR [ {3, 0 s n-|

Esttayrphus waitenrus 0,23

Wefecangan: A = akar wangh monokultur, I = Gkir wangl monokuliur kompesis Manoke, © = akar waiig!

= anren 4 ghrinidin = serni wangl, D= pkar wangl + bacang, [ = aknr wWitg
munokultur, G = shar wangl * kemiang

| + hubis, = Lubis

I ,,Eﬂli-'-l|E
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tanaman). Sementara pads pola tanam akar wangi = kaeang
tanah dan akar wangi - kenthng, serangan hams jue rendah.
Hal [nl karena tanaman Eentang bura berumur 4 minggu dan
petani melakukan penyemprotan insekeislda,

Intensitas Serangan Hama

Pada pola tanam skar wangi ramzh lingkungan, populasi dan
jenis serangza sangat rendah yakni belalang lancip st
belalang hijau sehingga inteneitas serangan hama jugs
mendekari nal yakni 0,01 (Tabei 2), Rendahnya serangan ini
karena tanaman yang digunakan memillki sifat repelen sepertl
suren, glirisidia dan serai wangi sehinzsga seranggs menjauhi
areal pertanaman tersehut.

Serangan hama pada poln tanam akar wangi + kentang
belum terlihut karena pola hama menyerang tanaman masih
sulit dideteksi, Tanaman yang terserany Juga memper|ihatkan
gejala loyu seperti serangan penvakit. Sersngga yang
ditemuban adalah jenis L huidobrensis yang merupakan
hama penting sayuran (kubis, kacang, wartel, Bawang daun}
din tanaman hiss. Serangea ini bersifat polifagus dan me-
nverang tanaman kenlang, tomaL, sciedri, kacang-kacangan,
mentimun, dan berbagai jenis gulmn (Rauf e al. 2000) Lana
hidiip dalam jaringan daun dan memakan jaringan mesofil
(Emed 2003) sehingiss mengurangi kapasitas fotasintetis
daiin. Imigo serangga sering ditemokan pada tajuk hagian
atas; didugs berhubungan dengan intensilas cahava mats-
har] dan kandungan nitrogen yang tinggi. Pads daun yang
domikian lmago lebih modah menusukkan ovipesitornya
untuk meletakkan telor; meneniukan kadar pratein demi

kelangsungan kehidupan keturunannya, dan mengambil
karbehidrat sebagai tmakanan; Lalat hetina dan jantsn
memakan cairon daitn yang keltuar dar sukan (Departemen
Pertanian 1998), Serangan berat dapat menurunkan hasil
sampat 100% pada kentang dan 70% pada tanaman lain (Rouf
et al. 2000),

Pada pola tanam akar wangl + Kubis, serangan hama
sangat tingei. Jenis hama yang ditemukan adalah P sylostella

Tabtl2, Tmiwnuilis seramgan hama pads herbagsi pola tansm wkne
sangl Ji Garat

IHeznslies yerangam

Fola tanam 9
Alar wangi mongkuliur i.11
Akar wanpl bempenil monpkultee (Manoko) Iz
ALgs wanpl » quren » plickyidin + serl wangl nal
Alar wangl = Kacaig Lanah o1
Akar wang| = kyhiy 134
boiakid mooma kel 87

| Y

Abnr wanpi = Lentanp

Ridedin Tebnik Perigvign Vol. Tl No. I, 2006

dan C. pavonana, Kehilangan hasil akibat serangan hama ini
dapat mencapni 100% sehingga menimbulkan kerugian
gkonomi yang besar [Saﬂmhﬂ'hjh dan Setiawati 1993; Lihan
1993} Larva O puvonans MENYOrEng ranaman dari fase awal
tnnginan sampai menjelang panem, Larva instar awdl memakan
epldermis daun bagian atas dan instar selanjuinyh mengs

habiskin sisa daun. Keberaduan larva dalam krop terdoteksi
dengan adanya sisp kotoran berwarna kehljausn, Scrangan
berat mengokibatkan daun tinggal tulang, dan bila serangan
sudah mencapai titlk tumbuk maks pembentukan krop
jerhambat dan tanpman jidak dapat dipetik hasiimya

(Sastrosiswojo dun Setiowati 1993),

KESIMPULAN

Jenis dan intensitns serangan hama pada pola tanam akar
wangl antara lain sdalah belalang hijau, belalang coklat,
belalang lancip, Episyspiul bafrearug, Grorimoschema
operculella, Plueli aylontella, Livipmyza sativae, Liplomy=a
huidaheonsig, dan Crocidolomia pavomand.
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ANALISIS PROKSIMAT DAN ASAM LEMAK PADA BEBERAPA KOMODITAS
KACANG-KACANGAN

Danuwarsa’

Prmeiﬂ. karbohidrat, dan nir merupakan kan durigan utama

dalam bohan panigan. Protein dibutuhkan fcrutama untuk
Ptrlmnl:iuhun dan memperbaiki jaringan tubuh yang rusak.
thbnhﬂrnt dan lemak metupakan sumber energi dalom
niluwit:! tubuh manusia, sednnghan garam-garam mineral dan
vitamin juga merupakan fakor penting dalam kelangrungan
hidup (Winarme 1997). Lemak yang dioksidasi secarn sempus-

i b mnsime- ¥

4.2 kalori/g (Sedistama I'H.'?J.E elia vamcigsa i il den

Minyak dan lemak terdirl atas trigliserida campuran
Yang merupakan ester dari glisero! dan asam lemak rnﬂin;
panjang. Minyak dan lemnk dapat diperoleh dari hewan
maupun tumbuhan. Minyak nabati terdupat dalim bush-
bushan, kacang-kacangan, biji-bijian, akar tanaman, dan
sayuran. Trigliserida dapat berwujud padat atau cair, her-
gantung pada komposisi nasm lemak yang menyusonnva.
Sebagian besar minvak nabatl berbentuk cair karena me-
nggandung sejumlab asam lempk tidak jenub, sedanghkan lemak
hewani pada umumnya berbentuk padat pada suhu kamar
karena banyvak mengandung ssam lemak jeouh.

Kacang-kKacangan (Leguminoceac) merupakan bahan
poanjtan yang koya akan protein don lemak. Agar asam-nsam
lemak ddlomi Kacang-kocangan dapat ditentiukan, terlebih
dahulu dilakukan ekstraksi minyak dan lemak antara ldin
ekstraksi dengan pelarut (solvent gxtraction) menggunakan
heksun dan seperangkat soklet Selanjutnya dilakukan
esterifikasi untuk mengubah asam-asam lemak trighiserida
menjadi bentuk ester, Pengubuhan bentuk inl dilakikan
untuk mengubnh bahzn yang nonvalatil menjadi velatil.
Untuk menentukan jents asam lemaknya dapat digumakan
kromatografi gas. Pemisahan akan terjadi untok sstiap

komponen asam lemak yang terdapat pada kacang-kacangan

mengikuti ukuran panjang ranfai sam lemak, dari yang
terkeci] sampal yang terbesar yang dibawa oleh fase gerak
yang digunakan (H,, N,, dan O,), Pemisahon inl disebot size-
exclution chromatogrophy. Percohaan ini bertujian untuk
mengetahui kompasisi kimia beberaps komeditas kacang-

kncangan,

ITekniel Litkayma nonkeiss pada Tialsl Bees Penefitian dar Pengoibang-
gn Pascapanen Pertniin, Jalan Tentary Pelajur Mo 13, Dogor 1é 114,
Telp. (0251) 1701742 V10910, Fakoe (0281) 321762
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BAHAN DAN METODE

Percobann diloksanakan di laboratorium falai Besyr Pene-
litian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian, Bogor pada
bulan Mei-Juli 2005, Bahan baku yang digunakan adalzh
Kacang tanah, kacang hijau, kedelnl, kKacang lung_,nuk..dnn
kagang merah. Bahan kimia don pereaksi yiang digundkan
pilalah azam sulfat 1,25%, natrmm hidroknida 3,25%, heksan,
asam gulfat pekat, asam borat 4%, indikatar conway, aam
klorida 0.1 N, natrium hidroksida dalam metanol, beron
wiflorids 20%, natrium klorida jenuh dan campran selen.

Alat yang digunakan dalam analisis ini adnlah soklet,
tanur, oven, Inbung destruksi, seperanghat alat destilasi,
penangas listrik, rotavapor, desikator, kerias saring, dan alat
gelas ain serta kromatografi gas yung dapat memisahkan
komponen dengan perantaraan gus pembawa dan dicaral
schogal fungsi wakiu oleh detektor (McNair dan Bone:li
1948}, Kromatografl juga memberikan waku anafisis pendek
dengan kepekaan ppm (Khopkar 1980) merek Hitachi-263 50
dengan detoktor FID, Sisten gas pembawa pada kromato-
grafi gas biasanya herisi molekul penysring air dan zat
pengotor lain yang akan terlihat dalam hasil rekorder (Skoog
1988),

Metode Annllsis

Percobaan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu petsiapan
contol, analisis ¢ontdh, dan pengolahin datn. Pada tuhap
persizpan contoh, contoh dihaluskan menjadi serbuk halus
agar homogen.

Analisis contoh mencakup analisis proksimat dan
analisis azam lemak. Analisis proksimat meliputi kadar afr,
kadar abu, lemak. protein, dan serat knsar. Kadar air pada
contoh ditetapkan dengan menggunakan aven pada suhu

105"C sampai tercapal bobol tetap, Kadar abu diannlisiz
dengan cara pengabuan kering dalam 1anur, pada pemanasan
H_:hu S00-600°C selama 6 jum. Penetapan kandungan lemak
dilakukan dengin inetode soklet dan larutan heksan sebagai
pelarut. Pratein ditetapkan dengan metode mikrokjeidal dan
larutar asam Klorida sebagai penitar, sed angkan penelapan

sarat kasar dengan cura hidrolisis contoh dengan larutan
asam dan basa enger.



_ Analisis asam lemak bertujuan wntuk mengetahuf kan-
dunigan asam lemak dalum bahan yarg beberapa di antaranya
berman fant bagi tubh karena mengandung omega 3, 6, dan
B Analisis axuni lemak dilakukan dalam dua tahap yaitu tolsg
persiapan dan analisis. Tahap persiapan meliputi hidrolivs
din estenfikas menggunakan perenksi natrlom hidrokvida
dalum metanol dan katalis boron triflorids schingga dihasil-
kan ester asam lemak dalam pelamnt Heksan. Sclanjutnys
dilakukan analists dengan menggunakan kromatografl gas
yang relab diatur kendisitiva.

Caora Kerja
Kadar Air

Cawan aluminium dibersihkan don dipanaykan dalam oven
lalu dinimbang sebagal bobat kosong. Contoh yang telah
dihomogenkan ditimbang sebanvak 3 g dalam cawan dan
dinvarskan fchagar bobiat awal, Kemidian cawan tersebui
dimasubkan ke daldm oven subu 1057C selama3-5 jom. Serelah
proses pengecingan, cawan dikeluarkan dan oven dan di-
masukkan ke dalmin desikator, dan screloh dingin ditimbang
kembali sampar diperoleh bobot tetap sebagai bobaot akhir,

b-c
h-n
Keterangan © a= hohot cawan kosong
b= hobat cawan dan cantoh schelum

pengnbuan
¢ » bobor cawan dan contah setelah dioven

Kadar air= x 1 00%

Rudar Al

Cawan yang telah dibergibkin dipanaskan dalam tanur pada
suhu 100°C selama 2 jam lalu ditimbang sebagal bobat
kosang Contoh vane telah divapkan ditimbang teliti + 1 g
dalam cawan dun dinvaiakan schagai hobot swal, kemudian
cawan tersebut dimasukkan ke dalam tanur suhu 600°C
selamp § jam. Setelsh pemanasan cawan dimasukkan ke dalam
desikator, dan setelnh dingin ditimbang sampai diperoleh
bobol tetup schagai bobot akhir,

Kndar ibil = ———

x 100%
b-a
Keterangan: a = hobet cawan kosong
b= bobot cawan dun contoh
£ = bobot cawan dan comoh setelah
pengabung

Kudar Protein

Sampel dinftima secara telitt sebanynk 200 mg. Ll dieyasyk-
van ke dalim tabung kjeldhal. Selanjutnys ditambahkey
selen dan 10 ml avam sulfal pekar dan didestruksi pads
pemanas selnim 2-3 jam ooy sampai larutan medjadi jemih.
Setelah proses desirukai lalu dipindabkan ke dalam laby

dextilnai kemutlian diperiksa kundungan nitrogennya dengan
mengeunakan alot kjeltek.

bxh,25x 14
0

x 100

Kadar protain =

Keterangan: a = bobot conteh
b = volume HCl yang digunakan
62% = faktor konversi dari nitrogen ke
protein
i = hobot setara nitrogen

Kadar Lemak

Sampe] ditimbang 3 ¢ lalu dimasukian ke thimble, Labu lemak
yany telih bersih dimasukkan ke dalam oven, lalu ditam-
bahkan bat didih dun ditimbang sebagsl bobot kosong,
Thimble dimasukkan ke dalam soklet, kemudian laby lemak
dihubungkan dengan soklet dan ditambahkan pelaru
heksan 1500 m] melewall soklet. Labu lemak dan soklet
dihdbungkan dengan penangas dan diekstrak selama 6 jam,

Setelah ekstrakisi selesal, labu lemak dicvaporasi untuk
menghilangkan pelarut. Selanjutoya labu lemak dimasukian
ke dalam oven | suhi 105°C selama | jam. Setelah dingip
ditimbang sebagal bobot akhir (bobot labu dan lemak),

c-h

Kadar lemak = x 10055
Keterangan: 2= bobot contoh
b = bobot labu lemak dan labu didih
& = bobot labu lemak, batu didih dan lermak

Serat Kusar

Contoh yang telah digunakan pada penetapan lemak di-
tismbanig telit + 500 my lalu dimasukkan ke dalam erlenmeyet
Selanjuinyh ditambohkan 100 i asam sulfat 1,25% dan g
aanaskan sampai mondidih. Setelah | jam ditambahkan 100 @1
matrium hidroksida 3.25%, dipanashan kembali samps
mendidih selama | jam, I:crhu.dinn didinginkan dan Flmr;ﬁ
dengan meaggunakan kertas saring yang ieiah d'mld.ﬂ
babotnya. Endapan diguci dengun asam sulfat cncer o
alkohol, lnlu kertas saring dan endapan dikeringkan 43

aven dan ditimbang.

. ) Jilid
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¥ ndar serat kasar = h; S x100%

Keterangan: a=bobot contoh
b = bobot endapan
¢ =hobol abu

Asam Lemak
ditimhang 0.2 g dalam tabung reaksi
tertutup, kemudian ditambahkan 2 ml natrlum hidroksida
dalam metanol, dipanaskan paidn suhy 80°C selama 20 menil,
kemudian disngkat dan dibiarkan dingin. Selanjutnyh ditorm-
bakian 2 mi larutan horon trifluorids 10% dan dipanaskin
ketiibali selama 20 menit, kemudian dianghal, diblarkan dingin
dan ditambahkan 2 il natridm Kinrida jenuh serta 2 ml laruton
heksan. Setelah a campuran dikncok sampal merata, lalu
lapisan heksannya dlambil dun dimasulkan ke tabung uji
{evendop):

Wandish alat kromatografl gas yang digunakan uniuk
analisis nsam lemak adalah

Sampel (minyak)

Jenis slat(GEC) = Himaehi 263-50
Detekror - Detektor ronisasi nyala
Jenis kolom - BIEGS

Laju alir pitrogen | kgfiem’
Laju afir hidrogen: 0,5 kgflem®
Syhu awnal ST
Suhu akhir : (180 C
Suhu injekior - 206rC
Suhu detektor @ 250C
Volume njek 2l

Hasfl preparasi kemudian diinjeksikan ke glat kromata-
prafi gas ketika subu menunjukkan 150'C, Tombol start pada
rekarder dan alat ditekan, dan hasiloys akan keluar berupa
kromatogeam. Selanjutnya dilakukan annlisly kualitatif dan

kuentiratif,
Berdisarkan kromatogram yang diperoleh, kemudian
dilakukan pencocakan wakiu retenst yang sami atau men-

dekeat wakiu retengi standar gsam Jemak. Kedar asam lemak
diking dengan rumos sebagal berikut:

Koadar mom jemak (%) -%— x E‘:v

Keterangan: L& = lups area contah
Ls = luas ares standor
g = Konsenirasi standar
¥ = volume akhir
b = babat contoh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis proksimat beberapa komoditar kacangs
kocangan dapat dilihat pada Tabel |. Kadar protein tertinggi
rerdapat pada kedelal, ditkutl olch kocang tunggak, kacang
wanah, kacang merah, dan kacang hijau. Protein merupakan
salah satu zat penting yanj: sangat dibutuhkan tubish untuk
pertumbuhar don me mpethaikl jaringan tubuh yang rusak.

Kadar lemak tertingzi dimiliki oleh kacang ranah. Lemak
dalam tubuh berguna sebagal cadungan epergi untuk
aktivitas wbyh. Kacanz=kacangan merupakan sumber temnk
nahati. Lemak nobati urumnya kiya akan polyunsaiuraled
fitty acid (PUFA), yaitu asam lemak tak jenuh yang mem-
piinyal dun stau lebih ikatan rangkap. Kandungan asam
linoleat yang mengandung omega 3 tertingai (5.85%) terdapa
pada kacang tungsak dan t2rendah pada kedelai (2,72%)
{Tahel 2), Ketaren (1986) menyatakan asam oleat merupakan
kompanen asam |gmak tertinggi dalam minyak kedelal.

Tabel 1, Hasil smatishs proksimet pada ssmpel kaeang kacangan

fenls ; boaeang  Marspp Kadgung  katang
B hedelnl [

BT T tanah innegak  dnciuh

Proiein %) 36,83 23,10 3,47 2543 2311

Lemsk (%) 1798 1,74 45,15 1T A7

Kadar ale (%) 055 108 4,37 i1.64 12,40
Kadur sty (%) 2.14 1.BT .07 |47 2.01
Sernl bavar (%1 2,83 112 1.3% 1,74 1.02

TehelE Haall apslisle aesi Jzmak poads beberaps conianh ‘.lull]-hutpn

Wk fetengh

Randengan siam lemak (4

leniy mam lemak

kacang renggak  Macang merah

[menii) Kedelal Eacang Bijuu kagang tanah
Asin lemuk Jenuh
Laurat ).t 011 9,713 fid 0.3 0.3
Mirrm 3,40 @23 i, Kd o k0 0,60 l:hl
Falmirai ] | 13,34 15,19 B IR] .64 13.70
Stearmt Bl n.63 0.RE 0.23 0.0k 1% 1]
Aser lemrak tak ltﬂﬂh
Dlen 10,60 #1,80 #0,) 21 3
Linoleat 19,45 111 s,ur 3;.:4 ﬁ::: ik
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KESIMPULAN

Kandungan proksimat dan asam lemak beberapa jenls
kacang-kacanpan berbeda meskipun termasuk dalam satu
VATIENES yang sejenis. Kadar protein tertinggi terdapar pada
Kedelai (36,83%) diikuti oleh hacany tungeak (25.51%),
kacang tanah (23.9745), kacang merahy (23.33%), don kacang
hijau (23.11%), Dengan demikian kedelai sangat baik di-
konsumsi sebagai satah satu makanan penghasil protein
yang dibutuhkan 1ubuh untuk pertumbuhan dan memper-

baiki jaringan tobub yang rusak. Kodelni Juga mengandung.

lemak cukup tinggi yang berfungsi sebogai sumber energ
dalam aktivitas whbuh mansia,
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DETEKSI CEPAT
(Rosa hy

PRUNUS NECROTIC RING-SPOT VIRUS PADA TANAMAN MAWAR
prida) DENGAN METODE ELISA SECARA LANGSUNG

Laily Qodriyah dan Abdul Muhit!

avear (Rava hibrida 1) merupakan salih saty bunga
M:.mg hansak diminat masyarakat, baik schagai bunga

potong. hunga ot buigza tabur, tanaman hins laman maupun
bahan haku industin nomyak arsiri, D Indonegin mawar
metupakan tanaman higs terpenting hedua setelnh anggrok,
permintaan mawar dnrei tahun ke takun terus meningkat,
Namun upays meningkatkan kualitas dan kuantitas mawar
Jihadaphon pada bierbagai kendala, salah satunya adalah
gangguan penyakil terutama Yang disetiabkan oleh virus,
Pensakit ini dapat berpengaruh kurang batk terhadap per-
tumbuhan dan produklivitas mnaman mawsr

Sartpai s481 ini sekitar 6§50 virus telsh dideskripai dan
masib banvak Lagi vang belum terdeteksi. Paila tanaman Hiar
sray tanaman budi daya, virus sering sukar dideteksl.
Heberapa jenis virus menginfeksl inang tanpa menghsilkan
gejala yurg jelas, sementarn yang |uin menghasilkan gojals
mirip gangeuan firviologis {teperti defisiensi hara) stau
kelsinan genstik. Karena kebdnyakan virus mempunyai dave
tuilar yang tinggh, infeksd pada tanamin buidi taya akan cepat
mencapai tingkat epidemi (Bos 1990),

Menurul Durkin { 1993} deadusr Sulyo «¢ ol (2001), masa
produktif mawar dapat diperiahankan sampal 10 tahun, tetapi
di Indonesia hal ity sulle dicapai. Degenerasi sering feradi
pada banyak kultivar mawar selelah beberapa tahun di-
imroduksi, yang kemunghiman disebabkan olel nfeksi virus.

O Belanda. infeksl virss tidak menyebabkan masiluh
yang serius pade industry mawar korena harang bawah yang
digurakan berasal duri biji. Virus tidak ditulaticarn melalui bij
sehinggs barang bawah yang berasal durt biji sudah di-

pastikan schat dan secara luas digimakan di Belanda (Bos:

1900, D Indunesia, mawar umumnya diperbanyak secara
vegeiatif, schingpa jike tanaman indik untuk perbanyakan
terinfeksi penyakit sistemik seperti virus maka fanaman
mmawer vang terlnfekei virus semakin banyak, Untuk men-
cepih hal separti itu maki perly penyediazn bibit mavar yang
bebay penyikit sistemik seperti vir,

“Heriurphiurat sdalsh Teknny Likayma 1 lakaann pada alnl Punafian
ammmin 11iss dakidl laya ©oherzig:Sepunung. Pacei, Clunjor #1251
Wetak B ® Smdmnglags, Teip 10365 SEIMIT, Fally (G261 S1af18
ool watff Lonnai i by LLER

WFulerin Telnik Pertanian Vol I Ko, 1, 3o0s

Wong ef of, (1986) don Sauer (1994) delam Rahardjo dan
Sulya (2001h) melaporkan bahwa sedikitnya ferdapat lima
Jenis virus ying menyerang tanaman mawar di Amerika
Serikal, yaltu ipple mogsle virue (ApMY), pria mecrotlc
ring-spat viviis (PNRSV), strawharry tatent ring-spot wirus
(SLRV), arahic insiaic viris (AfMV), dan fafacco ring-spo0
virtiy (THRSV), Menurut Bos (1990), PN RSV menyehabkan
mosaik dengan gejulu garis kuning pada daun, Menurul
sanners { 1907) idam Herlina er ol (2003), penyebab utama
penyakit mokaik pada mawar adalah PNRSV dan AeMV,
Tanaman ying terinfeksi virus menghasilken bunga lehih
sedikit ‘dan 1angkai bunga lebih pendek dibandingkan
dengin yang tanaman schat.

Hasil penetitian Sulyo eral. (2001 menunjukkan bahwa
Viirietas Grand Gala dan Black Magie yany baru didatangkan
wngik bebas PNRSY karena batdny hawak yang digunakan
vukan Kas mltiflora, tetapi kemungkinan Besd caning
yang bebas virus. Kultivar mawar yang menggunakan batong
bawah f miliiflora menunjukkan reaksi pesitf terhadap
PNRSW.

Pada tatun 1998 Balal Penelitian Tenaman Hins (Balithi)
telah mengembangkan batung bawih barg yaitu Rosa sp.
kultivar Multic yang didatangkan dari Belanda sehitmpi peng-
ganti batang bawah lama yaiw & multiflora yang sudah
tepinfeksi virun [Salyo eral. 2001). Kultivar Multie mem-
punyai pertumbuhan yang cepat an relatif bory sehingga
diharapkan masih bebas virus.

PRRSV dapat ditleteksi dengan metvde Enzyme Linked
Immunggordent Assay (ELISA) seeara langgung, Penelitian
i bertujian untuk mendeteks virgs terutama PNRSV pada
beberaps kultivar mawar yang binsa ditanam, ogar dapat
diketahul bibit mawar vang sehat dan bebas dari virus, baik
it butany buwsh maupun batang atas,

DAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium virologi dun kebun
percobaan Balni Penelitian Tanaman Hins Cipanas, Clanjur
pada bulan Juti 2000 sampai dengan Maret 2001, Pengujin
dilakukan terhadap PNRSV dengan metodes ELISA secara
tangsung (Clark ef af, 1986 dofam Sulye eral. 2001)



Bahan yang digunakan untuk pengujian adafah 18
kultivar mawar koleksi Balithi, yaira Lingoln, Tinncke,
Camelot, Marta Callas. Apolo, Mawar Hijau, Holand Merab,
Polyanta Mk, Polvanta Merah, Polyanta Patih, aksesi no,
004, 003, Cherry Brendy, aksest nou 010, 113, hatang bawah
Multic yang berasal dori kultar meristem, Matndor yang
serasal dan bin, don batang bawah Muliic yvang berasal dari
setek. Hahan kin vang digunakan adalah sote poaket 1gG
PNHRSY vang berasal dart perusahoan Loewe lerman, scria
bahan:bahan kvmia woruk pembopian bufer. Alat yang
digunakan adalah plire ELISA. pipet mikro, gelas ukur,
timhangan etehrrik, borol semprotan untuk mencici, dan ala
pembaca ELISA Dynatech Lab Minirider 11 dengan filter
abssprban 410 nm.

Tahapan metode ELISA langsung adatah sebaga
berikur:

. Plare ELISA di-coaring dengan 1gG PNRSY dengan
perbandingan | : 200 pads penyangga coating (Na,CO,,
NalCO,, dan NaND ) kemudian diteteskan ke dulum
lubang plate ELISA masing-masing 100 ul tiap lubang.
Selanjuinya plare dititup dengan plastik agar ke-
lembapannyn terjaga dan dilnhubasi semalam dalam
lemori pendingin denpan subw + 4°C. Selanjutnya plare
dicuci dengan phasphate huffer suling pween (PBST) 3
kali sambil digosang masing-masing selama 3 menit lilu
dikeringkan dengan kertas tins (wanfpaper).

2 Unituk persiapan cksiraksi sampel, daun muda ditimbang
sebansak 0.2 5 (aly dikoncurkan bersama penyangen
ekstraksi (generad exteaction buffer) dengan perbanding-
an |+ 8, Cajran ekstrak diteteskan ke dalam gplore ELISA
maslng-masing 100 ! tiap lubeng, kemudian platy di-
inkubasi dalani lemari pendingio dengan suhy = 4°C
selama sormalam, Selanjutnya plare dicoci dengan PBST
3 kali samnbil digusang masing-making selama 3 menit lalu

dikerinpkan dengan kertas tisy,

i Disiapkan antibodi AP-confugale yang di encerkan pada
penvangga antibadi (enzvate confugote huffer) dengan
perbandingan | 200, alu dimasuklan 100 gl paida tinp
lubang plate FLISA dan diinkubasi selama 2 jam dalam
inkubator suli 37°C Selanjutnya plate dicuci dengan
PAST 3 kali sambil digoyang masing=masing selama 3
memit dan dikeringkan dengan kertas tisy,

Dilarotkan tablet atau serhuk P-mitraphensyd phosphute
dalam penyangya subsirat dengan takaran | mp'ml, lalu
dimasukkan 100 ph ke dalum sctiap lubang plate dan
ditnkinbis selama | jom pada sibi kamar atag samras sl
calran dalam lubatig yang berwarna kunlng jelas, Reaks
dibentikan dengan meaambahkan 29 @l 360 NaO1l ke

1

Plate lsiienitined devigan fgli llh'ts\-_'

}

[ Sampre! dann maeid Wk dl:rruTl

:

I Ehiben antibivdh (08 fumpugnite

!

Pewnmasn deagai (ehict atan el -
Foppiraphienyl rﬁ'lllﬂl'm'i’

d

Lyen feaks) dimpsm 1A% Natdf] |

:

(Mumbogegn dengen FLINA eraier

Camihar 1 Diagram aluy sl prrmves sevroele Hq-lﬁﬁmiﬂﬂi
miptoide ELISA sernrn [pngiung

dulam setiag lutng e, Reaksi dlamati secara visual
dan diuker abeorbannyn dengan alat peimbaca ELISA
Dymatech Lab. Minirider 11 deagan filter absorban 410 fm.
Peilsian kandungan PNRSV dalam joringan tanamon
dinyutaknn positif apabila nilsi sbworbannya dus kali aila
absorhan nepatif, Pengamatan dilakukan terhadap reaksi
antira antigen dan sntibodi padi plate ELISA secara
visunl yang diunjukkan adanya perubahan warna men-
jadl kuning (positit), atau demgan pembacaan nilai
abuorbannya (Rabardjo dan Sulyoe 2001a).

HASIL PAN PEMHBAHASAN

Hanll pengujian PNESV dengan metode ELISA secara
Inngsung terhadap 18 Kultivar mpwar disajikan pada Tabel L.
Dari hast! pemganatan terlihas bahwa 16 kulbivar mawar yany
diuji, kecuali batang bawah Multic asal kultur meristem dan
kultivar Matador dari biji, pasitif terinfeksi virug dengan
gefala terbentuk garis huning pads doun ' {Gambar 2).
Demikian pula batang bawah Multic yani berasal dari setek
di fapangan, yang stmpal saiat ini digunakan sebagal batang
hawnh kultivar mawar upgeul, sudah terinfeksi vim‘&l
Pentilaran virus pada kulthvar Multic Leninghkinan terjadi
melalui aphids. thrips, gunting pangkas, tanah yang (et
Lontaminasi, stan koniak akar (Manners 1907 il HHetling

ef ol 200),

Datang bawal
infeksi virus, Menurut Long dan

siultic asal kuliur meristem tidak ter
Cassells {1988) dotam
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Ribiardjn dan Sulyo (30013), pembebarsn tanaman dari virus
arilara lam dapat dilakukan melalud kullur meridiem atig
pemberian senyawn antiviral. Kultivar Matador yang berasol
darl hys. berdawarkan uj seiologs tidak lerinfeksd virs,
Moemurat Bos (197605 defem Hetlina ot ul) 2000, virus tidak
ditularkan melalu bij sehingis batang bawal yang herasal
dan biji bebas virus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Fnam belas dark 10 kaliivar stay sksexi b maway telsh
terinfeksl vitin Hanys hatang bawah Mulbic asal kaliar
mieristeni dan Matadoe yang herasal dari biji yang tidak
teimfekan wrns, § Heh kopana va, antik memperpanang mas
produbnil mawar dengan kualites dan kuantites hungs yang

optimum, disarankan mesgeenakan bt yang herasal dan

boagr b i Bl ealtur enistem yang aipifaly pelay terhebiay
durs wirus

UCAPAN TERINA KASIR

Penulis mengucapkan terimn kavib kepads e Yoyo Sulys,
MS. dan Ir [adijane Budi Bahardjo selakd peacliti di
Laboratorium Vimnlogi Halai Penclitian Tanaman Hiss,
Sepununy, Cipanas, Clanjur, atas bimbingannya dalam
penyusunan makalah ini,
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PROSES PEMBUATAN DAN ANALISIS MUTU YOGHURT

Marman Wahyudi'

S UL merupakan makanan pelenghnp datam diet manysis

um:;:::,:f_u; dan merupakan makaman utama hagi agi.
o s t kemposisi Kimimnva, susu inerupakan minuman
i [ ﬂu.i karena imengandung hampir semua 221 gizl yang
hlpﬂtukm: tubih manusia sehingga baik untuk dikomsumai

Tenurut Adtian (1984), wys merupakan bahan pasgen yang
Tersusun aleh zap.pu makanan yang seimbani.

Seperti halnya komoditas
e mudah rusak oleh miken
tetsehul perlu dilak

pertanian pada umumnya,
arganinme, Untuk mengatasi hal
o uluy pengolaban dan pengawetan, antars
h dengan fermentdai ssy menjadi yoghurt. Flavor kbay
¥ophort discbabkan sdanya avam fakiar dun sisa-sisa nset-
aldehida, diaseril, avam asetat, dan bahan-bahan mudah

menguap lainnys yang dihssilkan oleh fermentasi bakteri
(Buckle et al, 1987)

Yoghurt mempunyai nilai gizi yang Izbih tinggl daripida
sUsu scgar sebagal bahan daanr dalam pembuatan yoghury,
terutama karena meninghainya toral padatan sehingga
kandurgan zat-zat gizi lainnya juga meninghkar, Selsin i,
yughurt sesuai bagi penderita bactore miolerance atau vang
tidak toleran terhadap lakiose.

Fermentasi susu menjodi vaghun dilakukan dengan
bantusn hakteri asam lakeat yaitu Lacrobacilus Bulgaricus
dan Sweplococens Wwrmophifuy, L balgaricss adalaly
bakteri gram positif berbenink batang dan tidak membeniuk
endospora. Dalam susu, L Aulgaricur akan menguboh
Iaktosa menjadi asam laktat. Bakteri inl bessifit termodurik
dan homofermentatif, dengin suhy oplimum dniuk per-
tumbuhannya sekitar 43°C. Kondisi optimum untuk per-
tumbuhannya adnlsh sedikit asam atau sekitar pH 3.5
8§ thermophitis adatah bakieri gram positif berbentuk bula,
sering pertumbuhannya berbantuk rantai. Bakteri ini dapat
diklasifikasikan scbapai bakieri homafermentarif dan fermo-
durik dengen pH optimum untuk pertombuhannya sekitar 6,3
{Helferich dan WesthofT 1950), Percobuan int berajuan untuk
mempelajari proses produksi yoghur dan menpanalisis muty
yophurt vang dihasilkan.

Tebetbid | ikayess Pelahuang pods Dlah Bevis Peielitlon dat Pengeinkang:
in Paicupanen Poranian, Malan Tontaps Pobgar Ba 02, Bogo 16114,
fctp (E2E) 130782, SR, Phbe (U3RIE 30T4T MADO2G
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HATIAN DAN METODE

Mercobaan dilaksanakan di labomtocim Nalui Desar fene-
linan dan Mengemibingan Mastapaneh Perianian (AR Paea.
paren) pada bulan Med sampat ol 200%. Bahan dasar
yoghurt mdiloh susy sapt segar dan sukn tkim. Suiy sapi
segor diperoleh dan peternak di Dogor, vedanghan tusa skim
dari pasar lokal i Bogor. Sebagal utarter digunakan
L tmigaricus dan 5. thermophilfus don umuk pemanis ditam-
bakkan guin, Sampel yang dianalisis adalah susu sebagai
bahan dasar yoghurt dan hasil jadinya berupa yoghun.

Bahan pereaksi terdird atas alkohol 70%%, ssam sulfat
O1%%, 2t sulfins 98%. amil alkobol, larutan NaOM 0, 1% dan
40%, campuran seleniom, larutan seam borat 2%, lasutan
KHIIO,),, batw didib, aif pH Z, HLO,, lanutan FINO,, HCL G, dan
kKapas. Alat yang digunokan melipati daringan, tabong reaksd,
cawan porselin, desfgtor, erlenmeyer 100 ml, pipet $ ml,
10ml, dan 11 ml, gelas riala 250 ml, buret, tabung butirometer,
Tabu Kjeldahi, alat destilasd Morkam, tanur, vories, aven,
pHl-meter, pemangas ai, timbhangan analink, HPLC, dan AAS,

Pembuatan Yoghurt

Swiu dipanaskan di atas kompor sampar meneapai suin 90°C
sambil diaduk-aduk dan dipertahankan suhunya selama
10 menit, kepindiom didinginkan sampai suhin 43°C, tnokulas
wtaster (blakan L. bulpuricws dan § thermophifus) deogan
perbandingan 121 dilakukan pada suby 43-45°C sebanyak
2,5-3% dorl volume wou, dinduk metanm kemudian disaring.
Uniok jenls set yoghur, susu vang telah diinokulasi dengan
starter dimasuklian Ke dalam gelas-gelos plastik yang telah
direndam dalam air panas, sedanghon untuk stirred yoghurt,
suiu ving telal dilndkulisd dengan staner dilnkoboasl dalam
inkubator (sulia 45'C) selvma 4-6 Jam. Setelah diinkubai,
voghurt diaduk dom dan dikemas diolam wadah sesusi ukuran
yang diinginkan, Meourut Rohmait e ol (1992), aet voghun
sdalah produk di mana pada wakitu inkuhasi aiay fermientadi
susu ditempatkan dalam kemazan kecil nehinggs Larakteristik
koagulumnya tidak berubah, sedangban untuk sirereif
vophuirt, fermentasi susu dilakukan pads tanpki stau wadsh
yang besar dan seielah diinkubndi barulab produk dikemas
diilam kemozan kecll sehilngga memunikinkin koagulumnys

faderin Tekwik Pectanion Yl B Noo 1, 2008
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u pecah sohelum peadinginan dan penpemasan

rural &t
selesai, Diagram alir proses pembunian yoghurt dapat dilibat
pada Gambar 1.
Carul
il l Liannt bk ki

-

1.__——Il- Hrp"nlln +
Didinginkai

fhiipelalang dedgan
Iy f il (AR g _dln-
A o T phrer el

Dinating
Dirpeasulion be difam wadzh

D brpbulasi

.

Veghurt

Cambar 1. Diagruh slie proves prmpoaton yaghurt

Lintuk menanhah cia raw yoghurt ditsmbahikan favor
alau esxemce seperti stroberi, nenac. dan Jeruk. Penambahan
ditakokan sebelim atau sesudah susu diinkubasi.

Analisis Mutu Susu dan Yoghart

Analists muto susn dilakukan terhadap kebernihan, kadar air,
temak, pratein, abg; pH, total usam tesrirrasi, berat jenis,
slkohol, dan total padatan terlarut. Untuk yoghurt, analisis
ditakukan terhadsp kadar air, protein, lemak, abu, pH, total
asam, vilymin C, dan kandungin mineral, Analisis dilakulon
pada hari ke-t), 5, 10, dan |5, Parumeter yang dinmati melipiti:

Derajal kehersihan suvg; 230 mi susy disaring dengan

menggunakan kapas, kemudian diamati hebersihanoya
secars visal. Kritesia kebereilan yaity bersih, apabila tidak
uds Kearan, tedang, spabila terdapar sedikit kotoran, tan

kotor, apabila terdapat bianyak koteran.

Atalisiy alkohol. § mi susu dicampur dengan slkehal 70%
dengan jumish yang sama kemudion dikoook. Jika terdnpal
endapan atay butiran pada sasy maka uji ini inyatakan
pasitif.

Total asam; 10 ml wey diambah 2.3 wetes indikator fenalftalin
1% kemudian dinitrasi mepggunokan largtan Na(H 01N
sampat tiik akhir titesdl tercapal, vaing terbennik warna merah
muda tetap, Total ssam dibiting sebaghi perden 3sam Tz
deapun rumuas scbagai beriku:

Beleiin Tednib Pertanian Vs 17 Moo J, 2006

Ax 0,000 x 100
c

Kpidar anam lakiat (%) =

Uk minn A= m] Natl LB 01 N
I = noedialitas NatH1

C ~ hobot sampel

Pengukuran pH: pH-meter disel jerlehih dahulu dengan
mengeunakan bafer yang 4.9, Kemudian susu divkur pada

pil-meter lersehit.
Kadar alr (MOAC 1984): % ml sampel swiu atan yoghurt
dimasuk ki ke dalom cawan porselin yang telth diketahu

habi kosangnyi, kemudian dimuisukkan ke dolam oven dan
dikeringkan pada suhy 105 selama 14 Jarm, Latu didinginkan

dalam desikator dan ditimbang kembali, Kadar air dihitung,
dengan rumus scbajgal berikul:

. b-c

K adar air = ——— x 10074

b-n

di ana 4 = bobot cawan Kosong
b = hobot sumpel + cawan sehelum dikeringhal

¢ = bobot cawan + sampel setelgh dikeringhan

Kadar abu: merapakan kelanjutan dari analisis kadar air.
Cawan ying berisi sampel kering dimasukian ke dalam tanur
padu suhu $50°C selama 6 jam, kembdian didinginkan dalam
desikator don diimbang d gram}, Kadar abu dikiung
denpan rumus sebagai berikut: '

a
x 1S

[ ahy=
adar aby Ea

dimana a = bobot cawan koseny
b = bobot cawan dan sampel sebelum disbukan

d = hohat cawan das abu

Toral padatan: meropakan hasil perhitungan dari kadar air
dengan menggunakan fums. B
Total padatan (%) = [00% - Kadar air

Kadar lemak suso dan voghurt! dilakukan berdasarkan
metode Gerber, Tabung butitnmerer diisi dengan 10 ml asam
sulfat @125, kemidion dimasukban | 1wl sampel dan | ml amil
alkohol, Selomjuteys tabung ditutup dengan karet dan
dikocok hingga larat. Larutan kemudinn disentrifusi seluma
1% menit dengan kecepatan 1 200 ypm., Kemudian dimasokkan
ke penangas air selima S menit sunpal leak terlihat dan bisa
diboca pada skala yang terdapat pada tabung butirometer,

Kadar protein kavar {AQAC 1984); 025 g sampe! dimasik-
kan ke dalam fabu Kjeldah! ditambah aram sulfal pekat dan
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campuran selonium serta batu didih kemidian didesiruks)
dengan cara dipanaskon @i suneg asam Aampai wama
menjadi jernih, kemidian diencerban sampal thrda tera
Selanjuinya didestilasi dan dititrasi dengan Tansitan KHIIO,),
01 % engpai teriadi petabahan wams. Dikeriskion juga mk
penctapan blanko. Kadar protwm difiitung dengan rumus
tobkagai brriknt:

(P TR BN R I N

Bahor sampel
dimana A - ml titvan sampel
B ml fitran hlankio
I = ml peagenccran

Vitamin C: 2 ml sampel dilaruikar ke dalam 20 mi air (pil 1)
dan dioduk hingga homagen, Sehanvak 20 mal difinjeksikan
ke alan HPLC Kemudian dibandingkan liss srea standar
dengon luar area sampel,

Kadar mineral: Mineral yang dianaliss yainu Mg, Ca, K, dan
Na. Sampel yang telah diabukan ditambah dengan | mi 1,0,
kemudian dikeringkan dengan hof plate, ditambah § m|
laruean HNO, dan dikeringhan, kemudion doambah § ml HCY
131 dun dipanaskan sampai tersisa 1-2 ml. Larutan lnlu
dieacerkan dengun akuades sampal valume 25 ml dan siap
diamalisis dengan AAS,

Kadir projein = w0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Haxil anoligis susy segar dan yoghurt yang dibasilkan di-
sajikan pada Tabel | dan 2. Menurut SNI susy (Lampiran 1),
svaral mutu susd segar adolah kadar protein 2,7%, lemak
minimal 3%, dan berat Kering 1mnpa lemak B%. Susp yang

digunakan banya mengandung procein 2,63%, lemak 2 %
dengan hernt kering tinpa lemak 7. 9% Denpan demiking
khcair progein wisg betum menenubi whnildar yang disyarar.
Lan ofeh SN Kompooen fain seperti towl anam. kadar |

ihan kodar atm iefah memenuhi standor S84, 1n) berasi and
ymyg digunakan intuk pembiatan yagthuit fidak memenys
standar yang ditetapkan sehinges mempenganihl produy
abiir (yophiint ).

Kador profein yoghurt pada pengamatun hari ke.o
sampal bari ke« 15 berkisar antora 2:82-2 94% [Tabel .
setlangkng Kodir lemiak 2.2-2.3%, Meruorut SNI, yohart yang
buik memilikl kadar protein minimal 3,.5% (Lampiras 2)
sehitfgea yoghot yang dihasiikan belum memenuhi wandge
yange ditetapkan, Halini diduga karena susu yang digunakan
dalam pembunian yoghurl honya mengandung protein
2.63%: Kadar protein yoghurt ditentukan oleh Kuslitas sng
segar sebazan baban dasamya. Scoakin tingpi kadar protein
susu semakin baik kualitas yoghort yang dibasilan. Kadar

Tabelt, wompesis snaw srgar dan peiermn b oo oo, inhoesisgios

B P aneapanes, Bugon, 2008
hampasisl Thasil T

Perajm kebetsbham Selimy hotptas dan bemidn
miag thiak bolel pda

Kadar i 7] 90

Kadnr bemak %) 2.4 Misilyam 3

Kadar prateln (44 .63 1.5

Kadur aka (14} (N

ot e (]

Totsl psom feriiiral (%) L

Neral jenn 1.025% 1L0Ia0-1, 0TH

Ui sinahol Negatlh Mgl

Total padutws (%) ]

Fahel2 R posd ol Rimls yaghort sansjal bari be- 15, labavatorive DB Paenpasen. Dopor

ot he- |
L |

ANSINE 1] ¥ ] ¥
kodur miatein %) r i .80 197 194 s
Kadm jemak (%) o 4 1,1 .3 2 Mlaknimiim 5.8
Kailar aip 1% N4 B, 78 i4, 00 1.1
Kadar b |0 T 0.7 0.8 iR Mlakaihur 1
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Tusad saam %) 1,48 (L 1.8 1.7 (U 5 A1
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sir yoghart setsma perpamatan 15 hatl berkisar 87,31-84%,
sedangkan kiglar abs 0,70, 8% atau telah mementihi ajparni

SNL Kadar topnd paam poda pebgamatan hari ke wunpal hied
Lg% berkiaal 1,531 ST %e, wednnghan menurot SME jumfal
ssam (dihlung schogal asam laktal) sebesar 0,5%-2,0%

sohingga relah memenuhi stamelar

KESIMPULAN

Muta yeghurt sang diperoléh dengan hahan baku sutu segar
dam shim dari Bogor belum memcnahi standar SNI dengan
Ladar pretein voplun hanva 282-2.94%, Menuru SN, kadar
protein voghurt miskmal 3.5%. Kadar kemponen jaim seperi
taital axam, kadar lemak, dan kadar abu yoghurt sudah

memenuh standar SMI

Buletin Tekutk Pertantan Vol 11 No 4, 2004
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Keosekstan yang
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Sumber: Dirwen Siindardisant Naoional (1908)
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PEMANFATAN JAMUR PATOGEN SERANGGA DALAM PENANGGULANGAN
Helopeltis antonii DAN AKIBAT SERANGANNYA PADA TA NAMAN JAMBL METE

Tri Fko Wiliyono'

alam sisiem pengeodalian hama jerpadu (P,
megwnninn ierhadap jenis dan biologh huna wasards
diperlukan schagai dasar ponyasinan iaknik pengendalinn.
Tindakan pengendalian hama dilaksanplan sesuni dengin
hasil monitoring poptlasi dan hanya dilakulan bila populas]
hama melampaud padat pepralasi kritss vang difeniukan, et
mensutamakan pelestarian dan pemanfaatan migih alami
ﬁ;ml: s di alam. Penggunadn insehiinida kimin sipiefis
diupasakan sebapai pilihan terakhir dan vedapat mungkin
dipilih fenis insektivida serta lehalk uplikasi vang paling aman
bagl Hogkungan khusisnya untok kelangsungan hidap
parasitoid dan predator.

Beberapa mikroorganisme baik bakten, jamur magpun
virus telah diketahui dapat digonakan untuk mengendalixan
populasi hama serta ferbuktl aman bagl parasitoid dan
predator swatu hama, Jomur ¢titomupategenik dequverie
hapscoma (Bals) Vil telah dikenal olch para peaktisi di
lapangan memiliki potensi uniuk men sendalikan beberapa
jemis hama di perkebutian termiesuk Hefopeitls sp. (Darmano
dan Gunowan 1999), 8 Aarafane adalzh jmu Vang weum
dijumpai di tanah dan dapat ditemukan di seluruh dunia
Emomapatagen inl diketahul dapar menyerang bebetapn
jenis hama penting & antaranys whitefifes, aphids, belalang.
ravap, Colaredy pojare beelle, Mexican bean becife,
Japanese heetls, boil weevll, corval louf beetle, bark heeile.
Sypns Bups, somut api, pengeerek jagung Etopa, codling
woth, dan Dowglas fir tissock moth (Steinhaus 1949),

Di Indonesia 8 darsianag vefah dibuktikan mampa
tiienyerang dan mematikan Helopeitis untonii {Sedarmadj
dan Gunawan 1994]. Hasil penelitian Solistyowatt of #f (2062)
menunjukkan bahwa penggunaon 8 hetthirta seoara tens-
meneryy pada pertanaman kakao tidak berpengaruh buruk
tethadap masuh alami maupun scranpea hergunn lainpya.
Tujian penetian inl adalad untuk mendapatkan sirain
U hgaviama dap perckat perats vang efelsif dalam me-
ngendiltkan /- anianl

ekraid Libbiyes | amjptin s Mals Poordiblen Tamamam Mempiby daa
Uiy, Dot Feiabaim Milladas M0 0 Thiogie: (90700, Telp (02800 D300
Fuds (odagy damuie

Mudesin Jebmpl Pergondnn Vol 1 &o 1 2006

BATIAN AN METODE

Percobann ililaksanakan di Inbotatorium hama dan penyakit,
{ialal Penetitian Tamaman Rempak dan Obat {Balittiro), Bogar,
el bl Denembier 2007 sampa) Marct 2004, Bahan yang
thigunokan ndalnh 1 awndoneidd yang tefub dikembanghinkkan
i Inboratorium din [ basxfanr yang diperhanyak desgan
media jagutig. Dua wolat 0. baviians yang digunnkan
masinj-masmyg berasal dari Jombang dan Loplocarise Ap.
vang terinfeks Jamup tersebul,

Duua wirain jamur 8, bassdmre yang telah diperbanyak
pada media iagung ditimbang 10 g keinudian ditambahkan air
| liner dan dua jenis perekal perats masing-musing 0.2 ml.
Perekal perata masing-masing mesgandung bahan aktif alkil
aril afkoksllat dan asam olent serta alkil glisered ftalat, Larutan
sersebut selanjuinya disemprotkan pada tanaman jambu
mefe, ditunggy tampal tanaman terssbut kering, alu di-
masokkan imago K, anttrl/ sebanyak 10 ekar pada masing-
magsing tanaman laly dikurang dengan mengguniken
kurangan yang terbunt dari kain kasa. Bibit tanaman jambu
mete sehagal tariman i berumur & bulan dan pertumbuhasi-
aya seragam. Bibit merupaken hasil pembibitan di rumah
kaca. Perlakuan yang diuji adalah limn kombinasi strain
B, bartiaina dan perekat perata [ Tabel 1)

Aldt-alst yang digunakin pada percabazn ini adalah
alat semprot, tabung erlenmeyer, tabunj reakai, timbangan
cleknrik, pergadul, kuruiigan kava, stoples, guroclove yatiu
alat eterilivati miedia buatién unik perbanyakan & S,
jarim ose, setia Ao Taw aniuk menginakutasikan jamur
0. berngiciny paida medva jagung.

bl b, Porlabaen hambslinnsl sivaln B Bavifoma Qe perelil prrala
yamg diogh b bebo wlidindi Walitiro, Uagae, 2900024404

hoods Pk gai

A N Bawatitma viiain Jumdhipg * perckat perath Bt
AR wlkl) wr bl athokuilal dien midm olent

i A Rawrresa siwan Dowhang = peeekar peran bahyo
LU HEA ghiserdl Bialm

C N Mtuddima AU Pesideseene + iosclin pueats baloan
bt alil i aieksilan dosy s wleo

[k A Mdisrss Wialil Eepimcarere + petebim peraiil balbim
dhtit wikdl gl fata )

f Komteed (hanipi & Bowaroena dip DAnE pUTEREE pRIaIg)
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Parameter yang diamati dan diukor adalah tingkat
Wematian M. antan setelah aplikash dengan jomur 8 hass e
:ﬂnn illl'r:g:nl serangan M. amtanid padn Biliy fambie mete,

in eriation i antong diliiung dengon rumus seb
beriko: R -

a
P = Tt I
I = persentase kematian
a = jumlah serangga yang matf
b = jumlal serangga yang digmati

Tingkat serangan M. anes pada biliy jambu mere diketalyi
berdasarkan pertumbuhan vegemtif vang melipuri: (a) tingei
tanaman, diukor dari Jeher akar sampai dengan itk twmbuh,
(b) digmeter batang, divkur 5 cm di atns pangkal hotang
dengan menggunakan jangka sorong/sigmal, dan (¢} jumlah
daun sang tumbuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kemotian H. anfouii

Hasil pengamatan terhadop persentase mortalitas i amsoui]
menunjukkan terdupat perbedaan yang nyats antara perlako-
an agen hayati dan kontrol. Mortalitas image mulal terjadi
pada hari kedua seiclah infestasi, Rata-rata petsentite
mortalitas tertinggi dijumpal pada perlakuan A bavyilena
strain Jombang sang ditsmbah perekat dengan bahan skuf
alkil arit alkoksilat dan asam oleat (18%), difkuti blch
# barsiana strain Jombang yang ditambah perekat dengan
bahan aktif alkil gliseral fiulat (129%) dan 8. Aassiama sirain
Leprocaring 4p. ditambatperckal dengin bahan aktif aliil atil
dkoksilat don asam aleat (A%) {Tabel 2).

Pada pengamatan hari ke-3, 4, dan 5 terdapat perbeduan
wyata aniara petlakuan dan konirol, Rola-rala persentaie
norfalitas tertinggl dijumpal pada periakuan B busxiana
iarain Jombang vanz ditambah dengan perekat peraia
tongan bahan aktif afkil gliserol fralat masing-masing 28%.
1%, dan 36% Pada perlakuan kontrol, mortalites M. antondl
mulai teradi pada hart ke-5 dengnn tingkat kematian sebesar
4%, sedangkan pada perlikuan B Aassiana strain Jombang
ditambah perekat bahan aktf alkil gliserol fralat ridak
betbeda nyatn dengan perlokuan & dassiora strain
Loptacariss sp, ditamhah perckat dengan baban aktif alkil aril
slcoknilat dan ssam oleatl masig-masing 16% dan ETILES

Hasll percebasn ini bevtentangan dengan pendapat
Roumahani ef af. (2002) ying menystaban bahwa penguno-
an B b fnia Yang dicimpiir dengan perokil perata Jdengan

Tabel 3. Timphat beaintinn Hclupeisis aussmii pids beberapn pestsbnan
Mimwrvrr i Bapy i adinm fendsgenie preckat poesas, by
frabitnnn, Mogur, 200023004 e dlrbin

limighol Lamatdom 0 amispg [

erlakalan padn . peagamatan bl ke

] E | ¥ L -] M 7 (] L] i
A 0 IR 32 TF 32 M W sE 3 sp
n i K2 IN2N DR A0 KD 4h KT 1a
i i B (o Ih 40 40 3 &Y 78 4
i w3 T ORI N2 OAn En g
I [+ ] 0 o | 1 'l [l % 'BRT
Keddrniigan:

A= Banties sbinlw Joshang b peschal peruts bubes W
ghh ) 'l aikoksilun des sm okeql
M= 0 Azttians wirain fimbhang * perebad persta baban ghnf

alkil gliserat fiala

o= B hanpiomne steziie Legiocoring Ap. * perekal pesata Sakai
ghtif  alkil aril alkoksitad don piam iless

O = # hasiiana stealy degptpcaring Sp. ¢ priekas peruts hahan
sit)f nihll gliveenl frslat

o= Ksateal (tzaph K. barsaps dan iinns perekal persga)

Bahan aktif alkilanil poliglikal gter memborikan pengarh
yvanig eukup tingal dolam mengendalikan hama penggersk
hush kopi daripada yong dicampur dengan perekat perata
vatg mengandung bahan aknf alkil gliserol fMalat.

Pada pengamatan hari ke-6 dan 7 ada perbednan nyata
arsrn peslakuan dan koatrol, Perlakyan 8. bussiuny sirain
Leptocorisa sp. ditambah perekit dengan bahan aktif alkil anl
alkoksilat dan asam oleat memberikan tingkat mortalitay
M antomii bermurut-tunut 489 dan $8%. sedangkan pada per-
lakuan & bassioma steain Jombang Jitambah perekal perata
dengan bahan aktif alkil gliserol fialat tingkar monalitas
. antomi sehosar 34%. Hasil penelitian Atmadja 200l 2001)
menunjukkan &, basskina asal Jombars mampu menyehab.
kan kemation pads fmage H. aatonii sehosar 94983, din §6-
2% bila B bassiana diaplikasikan pada pakan.

Pada hari ke-8, 9, dun 10, tingkot kematian H, antupnid
tidak berbeda di antara perlakusn Lecunli kontrol. Pada
perlakuan kontral, tingkat kematian M. antonil lebih rendah
dibanding peelakian Inintiya, Tingkat Kematian # ol
rertinggi pada hori ke- 10 terdapnt pada periakuzn . barshing
sirain Lepiocorins sp, ditamhah dengan perekal perad
dengun baban aktif atkil aril alkoksilat dan asam el o
Q0% seddangkan kontrol hw.}ﬁ", ﬂuliﬂ}'dwﬂi el Mr,i.?-m]']'
menyatakon bahwa perlakuan & bercxlynu dengan meng:
punakat perekit perara yang menginilung olkil atil r.ll;ul.:ihll
dain wasmy oleat dapat memal ikan hama pepeyerek bualt gt

sebessr LI,
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Identifikasi serungya vang mati oleh 8. bassions dilaku-
kan dengan cara mengumpulkan serangga yang mati pada
cawan petri agar misclia jamur tumbuh pada tubuh serangga
jecsehut. Kematian serangga H, antorii akibat B. hassiana
ierlihat setelah tiga han dengan munculnya hifa di seluruh
whuhnya (Gambar |}

Semua strain & hasslana dapat mematikan A morordl
dengan tingket keefektifan pengendalian yang sehanding.
Hal i tertihat dan hos)| pengamatan tingkat keefektifan dua
senis siratn 8. basmiana yong berbeda dengan perckat perata,
vang diaplikast terhadap H. onfonii pads bibit jambu mene.

Tingkat Serangan M. antonii pads Tanaman Jambu
Mele

Seranpan H. antonil pudy bibnt jambu mete cukup tnggl,
sekitar 45 27-67 4% (Gamhbar 2). Terdapat pecbedaan nyata
antara koniral dengan perlakiian pemberian’ B barsiona
ditambak dengii perekatl perala, Perldkuss B, bavsiaia
ditnmbah perckdt perats menunjubkan hasil vang tidak
Berhedn padn sempa perlukuan, Hal ini disebobkan imago
M. ameondl terhihnt aktif menyerang tanaman sewaktu
B bassigna diinfestasiksn. Tingginya tingkal szrangan
. antonli pada kontro) disebabkan imago masih dapal
bertahan Hidup pada hati ke-4 setelah aplikasi, sedanpkan
pads petlakusn pemberian 8 beesrane dan perekat perata
kematian setangea sudah terlibot pads han kedus

Tatimman yang terserang menunjukkan gejala kerusakan
pads manas-unas daun meds, taogkal doun terdapat bercak-
‘bercak hitam tidak merata, daun dan ranting mengering dan

ditkuti denpan gugumya daun (Gombar 3). Pada tanaman teh,
H_ antonii menyesang bagian pucuk dun mampu menurunkan
produksi 97,6% selama B minggu (Dharmadi 1990). Hasil
pengamatan Wiratno ef ol (1996) di pembibitan menunjukkan

Kermskan tsnamsn
Jumby meto
%)

EDe
an

40

0

Perlakinn

Krierangan:

A= B bgasluns sieain Jombaug 1 perekat peinin bhahan akiif
alkil aril  dlkokalial dan idam olest

B = B basptoma strain Jombapg + perebun pergin bahaen skisf
ufkeil gligernl finlnt

C= B barslfomy winle Leptocoring ap. + pervkat perata baban
aknif aikil arl alkoksilan dan ssam ales) '

D = B bussionn wieara Lepracorivg ap, — perekut prais bahan
Akt i alki) glineeal ftalad

E = Konitol (tampe B Soesfdng dan innps prrhhi Jrenuts)

Gamher & Perventase kerusakon tanaman  jamba mwete  akibar
serangun M. smmondl, laboratorlom Balittrn, Dagar, 3003
inGd

Gambar 1. lmage 7. amionil yang berintehal 8, hovolama, libursinrium
Balities, Uoger. 700372004

Bulerin Teknik Pertarion Vol 11 Ne | 2006

Gumbar ). Seraupos N apiestl jlads pt.n:l.tll. bibit jambu mete,
Inhoratoriwm Bullitrn, Bogor, 20052004

19



bahwa sebelum menyerang pucuk. nimfa insiar 1 dan 2
menyerang dawn muda terlehih dahuty

Kerusakan sang disebabhan oleh 1 antomii adn dia
macam, vaitn dinn dan pucuk muds Bersarns coklab be-
mudian mengering dan ahhirava marh, s adanya hekoa
tusukan pada batang mids sang dapat memaci dnfekal
patogen fain. Adhi ey o | 2000 tensatal o baboo Lombinai
pmLara M andomin dengan yamur Py analonogis e mimiia
mengakibathan Keruvakan sang jauh Tebah parnh dibaoding
han demgan betusakan akibal serangan sendiisendin
Dlengan denubian, luka tehiama pada bagaan pucuk akiba
Basuhan & ambemi dapal mengadi tempat infehw jomor
I devemmang

Pertambohan Daun Seiclah Infostasi M aniond?

Tanaman sang weiserang oleh W amdomi lemyala: dapat
tumbuh kembali, terlihal dengan munculnya tunmsfunas
barid Tunas-tunay yang barn tumboh teslihar paila semisa
perishwan. Rata-rata daun vang terhentok padia setiap pers
Lok uan adalah 1,6-2.06 helai dauntiap tanaman {Gambar ),

Rty rata  pprtumpolon
dapk (helai]

g E3 Sebelim derisrnng
~a B3 Sctelah tersetong
o 5 Prmuiitan

Feilakuan

Lrluvrehgan
Yoo W, b gtk Tendasp o peribopl perata hahan akall
Wbl aril  albooksobar fan doiin iblead
§ oo Rainiianie aegii biiitiging o+ pyrghil pared Bl Akl
Wk gRoninnl Fimlal
= ﬂ'. Saviinra Tren fenfrasrin ap v peovkat porpla hahan
ahiif shidd aoal Wb oider dun ssam sl
boedlt Banarie sbiakis Fepitedmenin a0 petokal pevata blian
ski)b @ikl ploweral Trhe
= Kiiped amjpa 11 Rsspbar dlin: prrekan peranad

ambar &, Watiorsts prefwmbubsn daus el wele ool
dmfeniong PE. mofamid

Pongamatan pmla 4 minggn setelab infestash 1 annuii

menniibhan petlakuan 1 hoetnn steain Jombang +
peaekal petats b kil Atk il aeil Aokl dan saam oleat

aluirs Y Bean v bnmair abimin Jodnhusigt * perek perare hahon akiir
AL g liwerod rabat mermil iR rmagko peertimbtian daun bary
voba iata 2 ielay daun. sedanghoan pertokuan & busrigng
stpain Leptes dranir s peeekat perata tuahan abtf alkil anl al
Koksibit (an asom oleat dan 8 oo steamn Leploc ot ip,
¢ pErekal peeata tahian aknd alkal gloserol Nalat masing-
masing 2.2 dan 2 helar daun vanaman, sedanghan konfenl
1.0 Telai sdann, Pada scrangan heral, tanaman Yiilak dapat
wethentuk runas lore Wiratne dan Wikarily (1004 e
avatakan halima saly fusuban pads tink pumab dapat
u;:n:.thnlﬂg.m kematian preuk temaman Walaupun teedapat
yntkan JF aonvomms paia Bagian Anss. tengah ilan Bawah, Bils
ik sl Ak rerserang maka ranting tervehul ik
u.lrrpat'lumhnh e Berkembang, Mamuan, ecars SZrOnamis
Kal tni sanpil meniglikan karena hianyak danpn-daun yang
Nk terhena sinar matahati Taagsung sehingga shan me-
pairinkan produktivitay funaman Menurut Chler @ 1979),
headann ini akan menychabkan pertumbuhan tamaman
eenderunp berhembang ke samping sehingga tajuk tanamn
akan herseftulan dengan tajuk tanaman di scbelshnya

Miameter Batang

Penuamatan terhadap dismeter batang pada 4 minggu scigiah
aplikisl menunjukkan adanya perbedaan dan masing-masing
perlakuan, Rata-rata diameter batang tertingi terfibal pada
perlokuan 8 bassiana sirain Jombang « perekat perata
hahan aktil alkil glisetol Malat sebesar 0.8 mm, sedangkan
digmeter terkecil pada perlakuan kontrol yaitu 0,72 mm.
Diamicter hatang pada perlakuan 8 dassnanag sirain Jombang
+ perehal peratn bahan akiif alkil aril alkoksilat dan asam
alent, B Aavsidng stiain Leprocorisa sp. » perekal peraty
bhary aktit alkil aril alkoksila dan atam olear, dan 8 bavs
siriin Leprocurisg sp. 4 perckat perats bahan akuf alkil
ullserol Malor bertarut-turit adalah 0,79; 0.77; dan 0.74 mm
(Chambar 5} Serangan homi poda bibit 1anaman mem-
perghoabi perkenibangian taniman

Thrpel Tanuman

Pengtibarin tinggl tanaman dilabubkan pada 4 minggo selelah
apilikint. P kinteal tidik ada pertambahan tingdh tanaman
iWhibit g giiya -..;rqu];;.-m I anpeimdi. Mertambahan HDEE!
timaman terdibat padla perlnkian £ baxsiang siais Jombung
boperekat perata halon akef alkil a tH o alkoksilat dan asam
aleat, M. fovetoms strmin Jumbang ¢+ perekat perata bahan

Hidlvtis Tekuik Perganian Vol 1 No, 1, 2008
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MILIK  PERPUSTAKAAN
BPTP JAWA TIMUR

Tigmeicr hatong MALANG
fmm Tinged Ianeiin
foml
u‘"l|' T sebelom dererning "
1,2} B Senptal jpqueiing L £ Sebaliom Neragrany
h 1 Seelah feridtang
0n.n inl
i ek 1
i
| T AR
T i
In
N
Ratel . mn
T i In
u! i i kes SR ¥ T
Nk Il '
Pathabwen Teelabman
(SR UTE L Eqhgpadig i

Ls B Bganigms dibmin besang o peicksn peratn babu gl
sl ikl alkokvital dan zeam olcal

M=K kavpiama somn Jowkang = popcbal postas hahan akelf
A0 gYigral 1inlae

Lo F Fownirma st [épisoesiia ap ¢ peiekad porate hahan
ghte] wll mnil athobsiber dam asam alea)

= B Fasvama stpm d grtecmtoa v, + petchal prosta bahan
shiil glhid g liagred figlal

o= kirrmmd qiemiie ' hariiang dal penchal prrata)

foymbar & Wetwirsin  periembdhan dinmeiee haiang  isidmii
jamia mede, Datiton, Boger, JHILZ00E

siuf alidl gliserol fatar, 8 Passtana straln Loptocorisa sp. +
perekat perati bithan okl alkil anil alkoksilal dan assm oleal,
dan B Aasvany virnin Legrocerite sp. + perekat perata
bahan abtif alkil ghisere) finlal berturut-turut sebesar 0,2,
000, 0.2 dan .4 ¢ (Gambar 6),

KESIMPULAN

i Bayvgow sivnn Jumbung dan Leptecncisa sp. dan dua
jenis prrekst perata yang digunakan mempunyai ciektivitas
yang wama delloy megebkan ot mematbkian Jf. anfoni pada
it famhu mete Pemberian jamur 8§ dassiama din perekat
petats dapal medurandiyn populas hsma serta mengurangi
fifghat berusakan pade ooamang, Dengan diemikion Kedua
viraeny jamur B baenoseme tersebut dapat digunakan uniuk
mengendnlican i et i lupany dengan dosis dan wokiu
PEnyemproten yang repil

Pembentukan tunas bure dan duan musile dapan ver gl
& imingpy sotelady anfouian I o paida gt lakuun
B, hmnﬂ_rrm Tanpa pertakuan &0 Ganama, \anaman muti
kaseni tingkat sarangan Hovangenn yung Hngg

Buletin Teknik Pertiimian Vol Ny f, 2008

A It Mavvigrg oy fromfeemg = porrh et porsts Batam skl
wlbat gril abbaknalat tam adhe sl e

W= B Beuaedsh strdhe Jombgmy b pesehar perara hahan awnf
albih glovetisl frabs

0 = R stran Faproveesis sp * perehad persts LELTE
akti) alhol aril pihaksilan dan sy am olest

0= A bunsee sicmn Dejiiarveiie ap * perchal perati Bahan
ghald AlLa) phidedil pralat

Il = Keomigad fianpa B harsmime den perebyl petatil

Gliantoay &, Wnfi-ratn tingpgl tanaman jandu meie pads a=il dan
sevilaly periehpen, Baliiten, Hogee, 2003720404
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TEKNIK VALIDASI METODE ANALISIS KADAR KETOPROFEN SECARA
KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI

Erina Okiavia'

slidasi metode merupakan proses yang dilakokan

melalui penclitian laboratorium untok membukiikan
bahwa karaktertstik Kinerja metode Iin memenuhi petsyaratan
aplikasi analitik xang dimakundban (Badon POM 2003).
Validasi ulang perlu dilabuban meskipin validasi sebelamm L
menghatilkan data yang sesuai dengan hriterin pencrimann,
harena metode vang dinvaiakan valid pada kendisi testenig
beluth tefite valid pada bondisi lnin karena peralatan dan

pereakin sang digunakan, analis yang mengerjokon dan
sebagainia,

Dalam prosedur validasi 1erdapa beberapn parameter
rang dievaluasi antara Lain akurasi, presisi (ripitabilitas dan
presisi antars), selehvivitas, batas deteksi (fmir of defeciion),
Welinieran batas deteksi, kelinieran, dan ketegaran (robusmmesy).
Data hasil anulisis selanjumya dinlah untuk memperaleh nilai
rata-rata. standar devissi, persen standar deviasi relotif,

perolehan Kemball, dan blas. Kriteria penerimean uniik

persen standar deviasi relatif adalah < 2,0% dan untuk bing

2dalab -2.0% sampai + 2.0% { Badan POM 2003). Data hasi)
znalisis kemudian dibuat kurva untuk mempetoleh nilai slepe,
intersep, dan nilai Korelasi. Kriteria penerimaan tntuk
korelasi adalah > 09950 (Badan POM 2003), Hasil validasi
metade analisis dopar digunakan sebagai bahan szunn untok
menentukan apakah metode tersebut dapat di gunakan untuk
PEREY|IAN muty secara rutin atsu tidak,

Tabler ketoprofen dengan kandunpan z3t aktif ketopro-
fen meripakan obat analpesik, antiinflamasl, dan antipiretik
(American Society of Health Systers Pharmacists 2003).
Ketoprofen berbentuk serbuk hablur, putib stau hompic putih,
tidak stau hampir tidak berbau dan mutah lnrat dalam etanal,
klaroform dan eter vetapl tidak larut dalam air (Departemen
Keschatan Republik Indonesia 1995) Ketoprofen memiliki
aktivitas sebagai sntiinflamasi, Aktivitas antinfamast sa-
sungguhnya juga ditemukan pada beberapn produk peftanion
atey tanaman obat Umbi bawang putih, daun sambilots, dayn

Tekninh Litkayan kink gl rids Hubn Deser Penelition dan Pengtmbilng.
an ' icapanen Pertasnian,

Falan Tentarn Pelejnr My 12, Hognr 1all4,
Telp. (0251) 120762 fals h151) Y1143
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pwng etk wjung ntap; dai rimpang kunyit memiliki fungsi
sebagm antiinflamasi {Anonim 1991).

Utk menguji kadar ketoprolen dalam produk bary
ying dihasilkan pada proses produksd diperlukin metode
anafiviy yang tepal agar dosis abat 1ersebut sesunl denzan
kebutuhan serta unluk  pengendalian  mutu prodiksi,
Metude analisis dengan keomatografi cal kinerja tingsi

(KEKT) relali diterapkan untuk menetapkan kadar keto-
profon dolam tblet keloprofen,

Kelebition penggunaan KCKT dalam hidang obat antara
lain adafnh peka, selektifl, dan nenyediaan contoh relarif
mudah, Dalam banyak hal, sedinan cukup dilatuitkan atau
dizneerkan sebelum dinnalisis. Otomasi analisis KCKT mem-
beri paluang tecpakalnya enra ini pada keadaan tertumpuknya
contoh yang akan ditetapkan, seperti di laboratorium klinis
dan pengendalion mutu (Munsen: 1991), Untuk kepeeluun
analisis rutin di lnboratarium, metode KCKT uniuk penetap-
an ketoprolen ini perfu divalidasi sehingpn mutu, khasiai,
dun keamnnan obit keteptofen yang dihasilkan terjamin

Percohaan ini bertujusn untok melokukan dan meng-
uraikan teknik validasi metode analisis: Datar hal ini akan
divraikan teknik validasi pada analisis ketopirofen dalam
tabslet ketoprofen 30 me secara KOKT sehingea dopat disuns-
kan untuk analisis ratin di lsboratorium

BAHAN DAN METODE

Analisis dilakeannkan dl laboratoriym pengendalmn mute PT
Hexphatm Jaya, Cipanas. Clanjur pada bulan Mei 2004
Bahan-babnn yang digunikan meliputi bakan uil dan bahan
pendukung. Bahan uji adalah standar ketoprofen, plasehn
tablet ketnprafen, dan produk whiet keloprofen 59 me
Bahan pendukung vang digunakan adulah psetonitril,
KU PO, asom fosfar, dan akuades. Alat-alat yang digunakan
adalah KCKT LC- 10AT Shimaday, ultrasonik, pengaduk
magnet, tmbangan aholitik (Sactorius BP 221 Y, filter mem-
bran FTFE 0,2y, dan alasalat gelos, Pada percobaan ini
KCKT dikomndisikan sebagai berikut: detekior UV 233 hm,
kolam LI (Sethi 2001), kecepatan alic 1.5 mimenit, dan fase

kerak yang digunakan adnlah skuades © ssetonitril - bufar
fosilut il 3,5 (55:493:2)



Muetode

Fembuatun Buler Fosfat pH 3,5

Sehanvak 6,80 g KH_PO, dilarutkin dalam 100 mi akuades,

hemudian diatie pHanya dengan asam fosfa (H,PO,) sampai
3.5 + 0,08

Pembuntan Fase Gerak

Akusdes, asctonitril, dan bufer fosfat pii 3,5 masing-musing

1100 ml, 860 m). dan 40 ml dicampur secara homogen dengan
bantuan pengaduk magner. Campuran kemudian disaring
denpan filter membiran PTFE 02 By

Pembuatan Larutan lnduk Keloprofon

Ketoprofen standar ditimbang dengan seksama (100 mz)
kemrudion dimasukhan ke labis ukur 200 mi, ditambahikan fase
gerak. dihomogenkan dengan bantuan ultrasonik hingge
larur. dun diters sampnr tanda batss kemudian disnring
dengan filler membran PIFE 0,2 am. Larutan ini selanjutnya

digunakan sebagil dasar dalam menentukan farutan standar
derigan kontenirazi yang bervuriasl,

Pembuatan Larutan I‘t“nh-n'Tuhlu Kelnprolen

Plasebio tablet Ketoprofen ditimbang 125 mg kemudian di-
masukkan ke labi ukur 50 ml dan ditsmbahkan fise gerak,

dicampur denigan bantusn bltcasonik, dan ditera sampai
tanda batos.

Pembustan Larutan Campuran (Standar dan Plaseba)

Larutan induk ketoprofen (2'm1) dan larutan plasebo (2'mi}
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 m), ditambalkan fase

gerak, dikocok dan ditera sampai tands batss kemudinn
dizaring dengan filter menibran PTFE 0,2 um,

Pembuatan Larutan Sampel Ketoprofen

Sampel tablet ketoprofen {20 biji) ditimbang satu per sity
kenuiian digerns. Hasil gerusun ditimbang 300 mg atay
stlara dengan 50 mg ketoprofen kemudian dimasukkan ke
dalam libu ukur 50 mi dan ditambahikan fase gerak: Campuran
disduk dengan ulirasonik sampai larur (= 5 menit) dan ditera
*AmPAL anda atas. Larutun spmpel dipipet 1 mi Tolo dimasuk-
kan ke delam labu dker 10 midan ditamhahkan fase serak, di-
kocok dan ditera sampai nnda hatay 31y disnring dengan filier
membean PTFE 0,2 um. Larotan bni selanjutnya digunakan
untuk menguj) keterulangan metsde dalam analisig sampel.

13

Pembuatan Larutan Standar Ketoprofen

Unituk penctapan paramieter validasi yang akan diuji disiap-
kan larutin standar sebagal berikut:

* Lorvtan stdar 70, 80, 90, 100, 110, 120, dan 130%. Lanutan
induk dipipet sehimyak 14; 1,6. 1.8:2.0:2.2: 2 4: dan 2,6 mi

kemudian mosing-masing dimpsukkan ke dalam labu ukur

10'ml dan ditambahkan fase gerak, dikocok dan ditera
sampai tanda batas,

* Laruton standar 0,15 1:4; 7: 10, 15; 20: 25: dan 0% Lanutn
imduk dipipet sehanyak 0,01 0,1, 04: 0.7 10 1.5, 2.0;:2.8:
dan 3.0 ml kesmdian masing-masing dimasokkan ke dalam

Lubu ukur 50 mi dan ditambabkan [se gerak, dikocok dan
dilern sampai thnds batas,

Penetapan Akurnyi
Diperiksa larutan standar ketoprofen dengan konsentras|

BO%, 100%, dan 120% muasing-masing sebunyak tiza kali
(Badan POM 20031

Penctupan Ripltabilitas
Diperikea laruton standar ketoprofen dengan koinsentrast

1081 don larutan sampel masing-masing sebanyak wjubi kali
[ Badan POM 2003).

Penetapan Presisi Antara

Penctapan presici antar dilakukan denpan cors meimeriksa
larutan stundar Ketoprofen denpan konsentrasi 100%

sebanyak tujuh kali tetapl pengerjaannya dilnkukan oleh dua
analis dengan menggunakan alnt yang soma,

Penctapan Selektivitas

Diperiksa larutan standar ketoprofen kensentrasi D03 dan
larutan campuran {standar dan plasebo) pada panjang
gelombany 233 nim sebhanyak wjuh kali (Badan POM 2003,

Penetapan Batas Deteksi
Diperiksa deret larutan standar ketoprofen konsentrasi 0,1

174, 7, 10, 15520 25; dan 30% mosing-masing sntu kalj
{Badan POM 2003)

Penctapan Kelinleran dari Batus Deteksi

Dielapan seri lorutan standar Ketoprofen dengan Konsentras)
yang berbedn hasil pengukuran botas deteksi, dibuat grafik
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kelinierannya serta dibitung sfope, intersep, dan koefizien
ktwelasinga,

Penetapan Ketegarun

Dilakukan pemetiksaun larutan standar ketoprofen dengan
konsantrasi 100% pada waktu 0, 60, 120, dan 180 menit
masing-masing tiga kali,

Penctapan Kelinieran
Diperikaa detet larutan standar ketoprofen dengan kansen-

trasi 70, 80,90, 100, 110, 120, dan 130% masing-masing satu
Kali.

Perhitungan

Perten hoefisien variasi %5 KV

"aRSD = ? x 100%
X

Keterangan:
Eﬂ = slundar deviasi
X = area rap-rata

Persen perolehan kemball (% recovery) dan bigs:
1

—_— %100
.m
% recovery = u 100%
Bias = e oy " Toe x 100%
a'|||||
Ketorangan:
a8 = arca sampel
8, = area standur { 198606)
€, = Konsentrasi standar
., = ran-rata area standar

weeq — THID-Tala nrea standar ditambah plasebo

Kadar zar aknif ketoprofen delam sampel (%)

Area sampel Bobot rata-raia
%% kadar = 3%WSx

Area standar Bobot teoritis
Keterangan:
Bobot rata-rata = 305,70 mg
Bobot teoritis = 300 mg

% working standar= konsentrasi standar ketoprofen

C1060,13%%)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

fasit penjgujinn akunas, presisi (ripitabilitas dan presis
antara), selektivitns batas deleksi, kclln{urrfn batas deteksi,
ketegatan, dan kellnieran metode ketoprofen dizajikan pada
Tabel 1,

Akurasl

Hasil perigujion akurasi menunjukkan bahwa nilol perolehan
kemhali yang didapat berkisar antara ‘JB.&H‘?-‘:H_; dan 101.61%.
Selnin ity nilhi koefisien variasinya 1,15 % juga ml:n:lcnu’hi
krlteria penerinioin yaitu < 2% (Tabel 1), Vial ini menunjukkan
bahwa metode analisis penetapan kadar Ketoprofen dengan
KCKT mampu dengan bulk memperoleh kembali sejumiah zat
akilf ketoprafen dan memberikan hasil yang akurat

Presisi

Ripitabilitas

‘Ripitabilitas dikatakan balk bilanilai RSD < 29%. Ripitabilitas

metode analisis dilakukan terhadap larutan standar maupun
tarutan sampel untuk mendapat hasil yang lebih baik: Hasil
percabaan menunjukkan bahwa metode ini memiliki
repitabilitas yang masih dapat diterima dengan baik. Nilai
R3D pada larutan ssandir dan laritan sampel masing-masing
adalah 0,1 7% dan 0,39% ( Tabel 2 dap 3), '

Sampel ablet ketoprofen mengandung zat aktif keto-
prafen 97,89.99,07% (Tabel 3}. Hakil inj menunjukkan bahwa
sampel tablet ketoprofen memenuhi persyaratan kadar zat
aktif yang ditetapkan yaitu 90-110%,

Tabel b asi) Py ufinm wka s 0F PT Wexphaem Jdasa, Mel 2004

:i:unmli At Petelahan kenivali
i %)
T 156700 k.60
T 157120 98,80
bo 157610 94 21
100 19606 100,00
100 fovsax 00,99
100 101073 .24
120 241119 [THE
120 242172 TS
|20 241548 11,28
Wara-raiy T, 34
D )
RS (%) i:;




Presisi Antarn

Penctapan presixi antarn dilakukan untuk mengetahul varinsi
data yang dihasilican apabila metode Yang sama dilaksanakan
olel dus orang snalis pada kondisi yang berbeda. Hasil
analisis presisi disajikan pada Tabel 4,

Tabeb2. Haal pengufian rpliabilione beetan shandur, P11 Ieapharm
Java, Mei 2004

Komsentrath

(%%} Ara
g Jpoody
inm MNizE
jop nneTe
oo Inprag
1nn Jbogos
1op 00751
Hili] I60THE
Rala-rata 100504,435
a0 1iN23
RSI %) o117

Tabel X okl pemguiflan eipirabllitas lerutan sempid, PT Hrspharm

Jawa, M 2004

konsentiasl A kmlag, gan skl
1% (%)
Nii] 193341 94,39
| om 153341 95,10
it 19135% 97,89
109 103880 o8, 0
foa L ETiR GE,TY
ron (54195 DE.52
106 14677 99,07
Rara-rara DE.AT
50 0,3%
RSD (%) 0,19

Tabeld. Dais hasll peagujlsn presis antars, PT Hexpbarm doya. Alel

Padu percabsun ini jenis pelarut dan alat yang digs.
nakan kedua analis odalah sama. Nilai-standar devingi rejyr
antary analia | dan analis 2 berbedn karena beberapa fakigy
seperti perbedann kandisi lingkungan laboratorium dag
timgkat ketelitan analis. Setiap analls memiliki Kemampuan
yang berbedu sehingga hasil yang didapar jugs berbeds.
Milai standar deviasi relotil analls | lehih besar daripada
analis 2, yong berart] analis 2 lebih teliti daripada analis |
Makin kecil nilal standar deviasi maka ketelitinnnya makin
baik. Meskipun demikian, hast! yang diperoleh kedua analis
masih memenuhi kriteria penerimuan yaftu < 2%

Selelitlviias

Pengujian seleklivitas digunakan untuk melihat apakah

mefode analisis yang diuji terpengaruh aleh Athyawa-

senynwa lam selain senyawa uji. Hasil pengujian memberikan

nilai biag -0,55% (Tabel 5. Tunda minus puda nilai bias yang
diperoleh menunjukkan bahwa larutan standar setelah di-
tnmhah plascho menghagiikon area yang lebih kecil daripada
larutan standar tanpa penombahan piasebo, Plasebo adalah
larutan yang tidak mengandung zar aknif. Duri nilai bias yang
diperoleh dapay disimpalkan balwa pengoiian memenuhi
syaraf yang ditetapkan yuitu = 2% Hasil Inl menunjukkan
buhwa zat selnin zat aknf tidak berpenganih atay memberikan
pengaruh yang sangat sedikit terhadip hasil pengukuran.
Drengan kata lim, KCKT secarn sélektil dopnt mendeteksi zat
aktif ketoprofen dalsm tablet ketoprofen 50 mp.

Batas Deteksi

Hasil uji batas deteksi metode analisis penetapon kadar
ketoprofen dapat dilihat pada Tabel 6, Dari hasil tersebue
teriihat bahwa konsentras rerkecil dari larutan standar yang
masih dapot dideteks: aleh alit adalah 1% dengan area sudah

Tabel £ Fhasll peagfian selektislos, P Hesphiarm Jays, Med 2004

N4 Konsruirssh Afan
Konsenirasl Are (%) Stamdar Stamdar + plaiébo
i Analig | Analle 2 19 1959715 1oLy
1oL 195216 195935 1ue 194723 TR6408
1 TEETL 196520 ] {06y 106170
106 | has2 197320 109 ETLES 194505
jug 194954 7§ b1 1n 197489 (Rl
i EEIET] ETTIE] 1no 1UTTRS K]
o R LT Er] isi7r4 il RTEL IR
bou 192000 199823 Hatneratn 10683939 164Tan, 14
Eata-rpia 19ATED 14 IoaG71, 18 0 lang, 14 H$3.2)
L1F 101,32 1173, 83 D [%) 4,72 nd4

Ti 0k

5D (i o8 0.54 Lbate 0,53

2

Uuletien Teknik Pertanian Val. 11 No. 1. 2006



Tabel. Dasid pengujion bitus detehol, PT Hespharm Jaya, Mel 3004
H‘grl"“"i Afeh
i LR
3% LIRS
14; amrsd
I8 LR
0 [Ras
b LS ]
4 1171
i Jagz
il -

hampir tata dengan garis dasarnya. Pada konsentras) 0,1%
tidak muncul area, yung berart pada konsentrasi fersebut zat
aktif ketoprofen tidak dapat dideteksi lagi.

Kelinieran Batas Deteksi

Kelinieran batas deteksi dievaluasi dengan membunar grafik
hubungan antara konsentrasi ketoprofen dengan area.
Berdasackan grafik yang ada dupat diteptukan persamaan
rearesi liniernya (Gambar 1)

Persamuan regresi linior vang didapal adalah Y = | 998,33
X + 209,75 dengan kocfisien korelasi 0,9993. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode ini menghasilkan batas dl:ltt'.ist
vang linier karend hasd] yang diperoich memanihi svarol
kelimieran yaita = 0,9950,

Ketegaran

Pengujian ketegaran dilakukan untuk mengetahui kestabilan
metode anulisis (tidak terpengaruh oleh variasi yang di-
berikan). Pads percobann inl diberikan variasi terhadap
waktu. Hasil pengujian ketegaran disajikan pada Tabel 7.
Nilsi standar devizsi relatif yang diperoleh pada uji ketegarin
adalah 1,42%, vang berarti metode ini memiliki kestabilan
yang haik terhadap variasi waktu yany diberikan karena
memenuhl kriterin penerimian yallu < 2%.

Kelinleran

Hasil pengujian kelinieran metode analisis pénetapan kadar
ketoprofen disagikan padas Tabel 8. Dari hasil tersebut terliliat
bahiwa area berbanding lurus dehygon kansentrasi. Aren makin
besar bila' kepekatan (konsentrasi) anilit makin tinggl,
Hubungan antara konsenirasi analit (ketoprofen) dengan
ared disajikan pada Gambar 2. Hasil analisis lebik lanjut
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Area v = |508,03 X + 200.75

fnfannp
Ltmn

wponeE
annna g
mana
fonoa )
“n 5 TEL 30 24

Konsgnirasl (%1

Gambar |, Graflk peroamann regronl finier pada Hinieritas hatas

detehal, MU Hespharm: JIIF. Alel 204

Tubel 7. Hashl progs|ian ketegaean, I'T Hlespharm Jaya, Mt Timd
Aren
Raonventfasl

Menit k- 1Mi%l- Area ratg-rala
] iop LEERE !
o ] 195732 IWSR4R.67
] 16g j963b66

&0 [i11] 0018

i 10 060420 (Uasal el
afl an LEELT

120 oo wmam

120 190 2003101 20060047

|20 HEITH 200a%0

|ma 190 T

(1] (L1 2035190 20260R.67

IR0 1a0 P RRAE

Katn-fala FRUERT. a2

5p 2854,53

RSD %) i42

Tabel 8, Masi) pengujion Ualeritas, PT Wevpharm Jayn, Mel 2004

Konsznirhtl .
(%) Area
Th 13b%al
L8 156102
50 178990
1ga 197738
1a a7
120 139458
136 256705

menunjukkan bahwa hubunigan tersebut memenubi persama-
an linier ¥ =2019,48 X - 422564 denpan koefizsien korelasi
09996, Hasil ini menunjukkan babwa metode annlisis
penetapan Kadur ketoprafen dalam tablet ketoprofen mem-
berikan hasil vang linier karenn memenuhi kriteria penerimaan
yaltu = 0,9950,



Aren ¥ =20)048 X 422364
At =095
SYnman
Fupnad
| S0
Lannan
annne

"o an 40 &0 WD 100 120 ien

Eanuenires| (%)

fiambar 3. Grafflkchnbungan snters bosies s Letopirnien dengin
arew, FT Ievpharm Jaya, Mei 2004

KESIMPULAN DAN SARAN

Metade analisis kadar ketoprofen dalam tabler ketoprofen
50 mg dengan KCKT dinyataken valid karens memenubi
semun parameter atau karakteristik yang ditetaplan yaity
akuravi, ripitabilitay, presisi antara, selebaivites, batas detok-
s, keliniernn batas detekai, ketegaran, dan kelinisran. Olsk

karena itu, metode analisis ini dapat digunakan sccara rutin
di leboralorium,

Sebaiknyn setiop metode yang akan digunakan di
labaratorium disalidas) terlebih dahulu. Dikarapkan 1eknik
validash ini dapat diterapkan di bidang pertanian
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RESPONS BEBERAPA KUl

TIVAR MAWAR (Rosa hybrida 1..) PADA MEDIA HIDROPONIK

TERHADAP PERTUMBUIIAN DAN PRODUKSI BUNGA

Abdul Muhit dan Laily Quodriyah’

awar (Rosa hyhrodia L) merupakan hungn yang sanigt
jpetmart, diketahil Leberadoannya betdasarkan fasil
mawar pada hatuan 8 Cobarado sekitor 40 juta tahin yong [nu

(Kartaprdia 19%3) Mawar vang dijuluki rote dark segala

bunga inj dikenal karena Letndahan dan keharumannya,

Schagal tanamon bias yang populer dun telah lama
Jiusahakan di Indancsia, mawar mempunyai il ckanoimi
vang cukip tingei dan dibudidayakan schagal somber
pnm'hpnt'.m petani. Kultivar yang dijunl sebagai bunga
potong antara lain adalah Cherry Brandy, Queen Elizabeth,
Bilack Magic, Fist Red, dan Grand Gala. Mawar tersebut pada
umumnya bukan spesies asti, tetapi merupakan haghl per-
silangan darl hetbagai jenis mawar. Kultivar mawar polong
dapat wmbuh baik di dataran tinggi. Jenis mawar int bilisanya
mempunyai ukuran bunga yang scdang atan besar, mem-
punyai mahkata bunga ganda dengan jumlah petal lebih dari
30 belal, dan panjang tangkai bunga dapat menexpad 101 em
{Paimin dan Angkasa 2001},

Mawar di Indonesia didatangkan diri Eropa (Sukamae
dari Nampiah 1990). Mawar yang banyak ditanam merupakan
hasil intreduksi (haik muawar pot maupun mawar potanit)
vang dilindungi hak paten (hreeder ¥ right) schingga npabila
akan diperbanyak harus membayar royaith,

Pads ymumnya hudl dava mawar masih ditakukar pada
laban yang relatif sempit dengan teknologh konvensional,
K eterbarasan kultivar unggul metipakan salih satu kendala
dalam pengembangan mawar. Oleh karens ity perbalkan
Kultivar mawar melalui pemulisan merupakan langkah yong
diprinriaskan di Indonesin. Pensiptaan dan pengembangan
kuhivarskultivar bara maolalul pemutiaan diorientasikan pada
perluasan keragaman dan kaalitas bunga untuk memenuhi
konsumen dalam negert dan untuk ekspor.

[ negara asalmya, tanaman mawar terutama untuk
bunga potong dibudidayakan secars hidroponik Kultivar
mawar yang ditanam pada media tanpa tansh wmbuh dengan
baik sepeni tanaman vang ditanam pada media tankk. Mawir

Porrrut i Bdsint Teknd | ikayaa Felakasns mida Ialad froneliils
an Turoemen Flios Delan Ways Cilitesiip, Segoising, Mocel, Cianjur 43253
Kok T & Smdamplays, Tabp (02 SUTE0T, Faks (LS TRAETRY
F-mull sggueinglie lndoway.nel
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tumbpah haik pada media yang pikats Media yang banyak
digunakan o) Eropa dan Austealia untuk membudidayaken
mawar oo tansman linnya adalah roekeonl, kerena media
terseluit birsifat pornus seetn dapat menyimpan air dengan
balk.

erbagni jenis limbah pertanian {organik) telah diteliti
din mempunyil putensi sebagii meilia penggant) tanah
pada bud) duya tanaman mawar, seperi seral sabut kelapa,
agas tebu, dun tandan kosong kelaps sawil {Sutater af al,
10043, Namun, media tersebut umumnya belum diproses
riierfadi medis lanam dengan sifar fisik dan kimia sesuai
dengan vang dipersyaratkan oleh industri tanaman hias,
Selain sehagai tempat berpijaknyi tanaman. media jugy
berfunpsi menyediakan unsur hara makeo dan mikro yang
dibutibkan tanaman. Media juga tidak mengandung biji
gulma dan patogen yani merugikan. Sabit kislapn merupakan
salah saty hohan media yang mudoh didapat, mempunyai
dava simpan ait sasgat balk serth mengandung unsur hara
antars lnin N 1% don K 2%. Arang sckam telah banyak
digunakan sebagai medid tumbuh dalam bud( daya secara
hidrepanik sccara komérsial di Indonesia [Waryaningsh er
al. 1996).

Menurut Handreck dan Black (1994), bahan orgamik dun
anatganik dlgunakan di Australie sehogal media tumbuh
dalam pot. Bahan organik yang digunakan antara fain adalah
Kulit pohon pinu. serbuk gergaii kayu pearmoxs tumbuhan
rawa. kulit Eucolvptes, sekam padi, bagas teb, serbuk dan
et subut kelapa, kutit kacpag, kompos, compuran kompos
dan pakis, serat pakis, dan limbah tanaman anggor. Bahan
anorganik yang digunakan antara lain adslah jigmine, phasir.
batu keeikil. pertite, vermiculite, plastic foam, rockwaol,
yeoria astat serbuk bahan vulkpnik keras, pumice (semacam
batu spung), zeelit, hidropel, afialpuigise atau mineral list,
din terak. Percabaan ini bertujean untuk mempereleh media
Hidroponik yang baik dan menguntungkan untuk budi daya
prAWAr,

BAHAN DAN METODE
Percobann dilaksanakan di kebun percobaan Balai Penetitian
Tanaman Mins di Segunung, Cipanas, Cianjur pada bulan

April 2003 hinggn Februark 2004, Percobain menggunakan

2



honstruksi hidroponik dan irigasi tetes sistem gravitasi,
disisun menurat raneangan petak terpisah Gplit plof derign)
dengan tiea ulangan. Empat Lultivar mawar yaitu (K1) Fist
Red, (K2) Grand Gala, (K3) Dlack Magic, dan (K4) Cleery
Brandy digunakan whagai petak ‘vtama dan media hidro-
ponik vai (M) reclwoeal, (M2) sehom bakar, don (M)
seraf sabul Kelspa sebapgai anak pelak.

Nutrizi vang diberkan berupa formuls Handreck dan
Black (1993} yang dimodifikasi menjadi Tarutan Cipanas, yaim
200 meuren, 38 me P 196 mg KA0mg S, 140 mp Ca. T8 mpMa,
1.3 mg Fe. 0,5 mg Mn, 0.2 Zn, 0,2 mg B, 0,05 mg Cu, dan
0,05 myg Mo per liter. Mutris) diberikan 0.5 liter per tanomen
per saat pemberian dan diberikan seninggu tign kall,

Media dimasukkan dalam dua slab plastik masing-
masing berukuran panjang 100 em dan lehar 12 en sebagal
satis bedengan Tiap bedengan ditanami 10 bibit mowar. Jarak
atitsrbedengan atau anak petak adaloh 0 em, antatpetak
wtama 100 <. dan antarulangan |00 cm. Stab plastik diberd
label seswai peelakuan dan diisi medin hidroponik, rockioal,
sekam bakar, dan serat sabut kelapa yang telah steril dun
bersit. Susunan slab plastik disesuaikan dengan ransangan
percobaan.

Medin diteri air apar lembap, dengan ponyiraman air
setiap hari, Huma dan getyakit dikendolikan dengan
imekiisida dan funginida secara hergantian sehiap mingtu
visity deltarmetrin 29 @1(0.5-1 ml air), shamektin 184 1025
0.5 m! | air). imidakloprid 200 g (0,51 mld air), frenofos 500 B
{051 g’ air), benomil 50% (0.3-0,5 g1 air), dan sebagai
perekar Tenac Striker 1-2 mifl.

Pelaksanasn percobaan adaloh sehagal beriku:

2 Penyetckan batang bawah. Sciek batang bawah mawar
herasal darl tanaman mawar pager atny maltik. Serek
ditanam pada polibag yang beris) campuran tanah dan
pupuk kandang (1:1). Jumlsh serek sesuai dengan ke-
butuhin vaitis $40 bunh ditambah 10% untok penyuluman
atou penempelan yang (ldak jodi tanaman.

b, Penemnpelan mata tunas entres (okulasi). PFenempeian atoy
okulasi dilakuknn sciclah setek berakar atan berumur
| bulan Pada umur tersebul, kambium sedang dalam
keadaan aktif yang ditandal dengan kulit yang mudah
dilepas dari ksyunys. Entres vang digunakan sebagal
sumber mata tempel adalal mawar Fist fed, Grand Gala,
Black Magic, dan Cherry Brandy, masing-masing se-
banyak 135 bush.

©  Sterilisasi media tumbuh, Sebelum digunakan sebagai
media tumbiih, serat sabut kelapa, sekam bakar, dan
rockwoal disteri] terlebib dahulu untuk mencegal

il

penycharan penyaklt tular tanah yang merugikan tanam-
an. Medin dimasikkan ke dalam karng lalu disteri}
dengns menggunnkan uap oir yang dialirkan pads bak
fenipat kurnngknring diletakian. Sterilisasi dilskukan
geliiren A fom. Media yang ietafvsien| dimanubban ke dalom
elab planik stbagal medin tempat tumbb fanaman,

o Penanarnan. Bibit yany telak siap tanam dicuci dengan air

kemud i dicolupkan ke dulsm larutan benlate untuk
menghindart penyskit yang dapat metmatikun tanamon
Akar yang terlolu panjang dipmiong dengan tidak me.
ruisak akar utamn

Parameter yang dinmati dan diukur yaitu tingg) tanaman
pada unmur 8 dan 24 minggu sciclah fanam {MSTY, diukur dari
dasar sampai Uitk tumbuh tunas, serta produksi bunga,
dihitung jumiah bunga yang panjong tanghalnys 40-70 cm

HASIL DAN PEMBATASAN

Hasil pengamatan pads wmur 8 MST memmjukkan hahwa
tanaman dengan perlakpan K4 {Cherry Brandy) memiliki
tinggi tanaman 55,9 cm, berbeda nyata jika dibandinghan
K1 (Fist Red) dan K2 (Grand Gala). Media tumtiuh M2 (selam
bakar} menunjubkkan pengaruh yang nyata dibandingkan
dengan rockwao! (Tabel 1),

Pada pengamatian saat taramun berumur 24 MST, Hingei
tanaman felah mencapai thik optimal di mona fase vegetailf
akan berubah ke Tase generatif (Tabel 1), Anghu tertinggi
diperolch pads K& (Cherry Brandy) yaitu 94,3 cm dengan
media rockiwpal, sedanghnn angha terendak pada K2 (Grand
Ginln} ';ai'm 49,6 em pada media scrat nabut kelupa.

Sejalan dengan percobaan yang dilakukan Ginting ef al
(1996), media nrang selam memberikon hasil yang lebih baik
terhadap pertumbahan bibit anggrek dendrobium Sonia Deep
Pink yang ditkuti olech media sabut kelapa.

Rochwool merupakan medis mnorganik dengan kampo-
nen media herbentuk granula vang berguna untuk mlmrﬂﬂl‘
dan meneruskan ale sehingga mempu nyal kapasiias me
megang air finggi. Media seral sabut kelapa mnrr'lrrl-'::”"
struktur part halus dan juga dapal menyerap air tlﬂ_m{-": e
Namun sabut kelaps mempunysl knndungan Clitingg t}dm
dapat menghambat pertumbuhan tananian (Handrec

Bluck 1994},

Produksi bunga terhanyak i
lultivar Biack Magic puda medid rockwool, ::;-‘::';um
(12 1angkai} padn modia serat subul helapa l:ﬂ“ |-prmi i
Luliivar memberikan reapons yang baik dari $¢8

{40 tangkm) dihasilkan aleh
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Tabel | Tingg! tanaman hebernpa katiivnr mawar pads modia hideagapik pads amur § dan 24 MST,
' brbun percobann Balithl, Segmaung, April 2003-Febiruar 2004

Lir tannrmand

Rninrman thnggl tomaman (g

Wi Rl 3 L
medin (Fist Red)  (Citand Cala)  (Mhoek Maple) (Cherry Drandy)
I AST

MEE (recd win) Tl 41.7 9,8 ik

B2 (eekam hekar) ika 474 9.3 333

MY (rerdt sabul helnpa) 1.8 10,9 10,4 3.7
14 MST

Ml (reckweal) 0.2 7.9 vl 94,3

M2 {ickam hekar) 69,0 1.4 61,0 LN

MY (serat saboi Lelapni §3.4 49,6 T8 2.9

MAT = minggy eereinh tana

Tubetl. Produksi beags bederaps kiltivar mawar pads mediy hidroponih, kebun peroobaus Ballinl,

Seganang, April 2003 Februari 2004

Aata-raty produkst bunpe (tangkal)

Media Kl K2 k1 kA
(Fist Red) {Grand Gala)  [Disck Maple) (Chery Dripdy)
L W 5 T 18 3% a0 35
M2 fsckam baknr) 16 14,7 243 i1
M (serat sabul Kelapa) ia ! - 9.1
bunga terhadap medis rockwool Pada media arang sekam, UCAPANTERIMA KASIH

praduksi bunga juga cukup baik, namon pada media serat
sabut kelapa, produksi bungn celatif rendah karema
Kandungan Cl pada sabut kelapa dapat mampengarubi
pertumbsuhan tanaman (Handreck dan Black 1994).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kultivar mawar
yang baik untuk budi daya secara hidroponik yaitu Cherry
Brandy, Black Magic, Grand Gala diikuti denpan Figt Red,

Media yang cocok untuk hidroponik yaitu rockwonl dilkatl
aleh sekam bakar

KESIMPULAN

Kultivar mawar vang memberikan respons baik untuk
pertumbithan tinggl tanaman pada budi daya secarn hidropo-
nik yait Cherry Brandy (94,3 em), dilkutl oleh Block Magic
90,1 em). Kultivar flack Magie pads media rockwoal mem-
berikan produksi bunga terbaik yaity 40 tangkal. Kultivar

Chery Brandy pads media srang sekam memberikan produksi
bunga 31 tangkai,
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MILIK  PERPUSTAKAAN
BPTP JAWA TIMUA
MALANG

TEKNIK PEMBUATAN KOMPOS LIMBAH KEBUN P ERTANAMAN KELAF A
FOLIKULTUR

Ruskandi'

saha unfuk meningkatkan produktivitas dengan pe-

mupukan sering lerhambat oleh mahalnya hirga pupik
buatan bahkan kadane pupuk tidok tersedia. Penppunaan
pupuk buatan (anorganik) NPR secara tefus-menesus juja
dapal n::nipinun ketersedioan uniur-onsur mikio seperti
seng, besi, lembaga, mangan, magnesium, molibdenum, dap.
boron yang selanjulnya mengakibatkan tanaman menjadi
kerdil, produksinya menurun, dan rentan terhidap hama!
penyakit { Tandon 1999, Salah satu cars intuk mensubstitusi
penggunaan pupuk buatan adalah rvemniA fuai ki Sisa lanam-
an (limbah) vekitar kebun,

Sisa fanaman padi, kacang toneh, jagung. dan size
panaman lainnya yang ditanam di antara kelapa cukup
prospektif sehagal bahan kompoy. Seluin i, limbah dar
tanaman sela tersebut apabila dibiarkan dapol menimbulkun
kerogiam sepertl kebun menjadi kotor dan sebagal tempat
bersarangnys hama/ponyakit {Baringbing |593), semanlara
itu hils dimanfastkan dengar baik dapar memberi man fal

yang besar.

|.imbak tnnaman sepert JAZUNE, padi. kacong tunah. dan
sabut kelupa sangat berpotensi selagal sumber hara (Al
dany Mazkmi 20000 Widati eral (2000} pien pemukakn hlh?.n
pemberian jeram) padi nywLl menfnghatkan kador ﬂ-argnm!t.
R.dd, dan KTK 1anah berturdtpurut sebesar 13, 3%, 25,00,
den 153%, Menwrl Adiningsit | 1992), aplikasi 3 ton jeram
tiap hekiar dapat meninghatkan M, ¥, dan K m}mh. Poig-
gunaamn limbah tanaman arhain puapiik urganik juga dopot
mamperbatkl striktur tanali (wfar fisik tarrah'.l_ terutama pada
taban marginal sehingia mamji memberikan daya dukung
yang Iebih baik bagi pertumhuhan dan perkembanzin

tanatman.

Bleskipan
kan dan cukup meng

penggunaan 3 yunamian midih dilsksani-
— anpungkan karens tersedia i lahan

p:’uﬁ'h prasih wicthilin p-:lnni yang melokukonnya kmrenn
Lurangnyii pemahaman ikan manfaat dan kegunaan limbah

Lanafran sErE Garm penpolahanmyi. Iintuk meningkatkan hara
rarvedia veria hars yang siap pakn miska Timbinh perls

yang
adi kompus Pengompasan metupahai siaty

diolah, meng

s Polabemia dnjoiai pata Loy Pincliian Tinsman

Tuhmiwi itk sy
Pabuwon; Parsnpbada. Yulabimd 21187, Telp (M)

gl Porkchunat
qprran

pradetin Tekamek Povtanin bl dF Ma o, 2000

proses biologi oleh mikroorganisme secarn lerpisah st
bersama-sama dalum menguraikon hahan arganik menjadi
Balian sémacam fumus. flahan yang techentuk mempunyal
bobot/valume yang febih rondah dari bahan dasarnyd.
pepgomposgn berarti menyiapkan
mgkansn uniuk tonaman dan sekaligus menphilangkan
senmyawa ying mudah teroksidasi (Setanto 2002). Sutgata
dan Utami {1995] meloporkan bata pemberian beberapa
jenis kimpos pada tanah ki ltis iniik tapaman kacang tanah
don jdgung ternyata memberikan hasil yang lehih baik
diripatia penggunaan pupik &iminwi dengan doxis anjuran.
Fercobaan ini bertajuan uniuk niengetahul tekaik pembimtan
kompos dari [imbah kebun, dar knndungan hara N, P dan K
limhah pertanian sebelum don senudah dikomposkart, dan
kebutuhan kompes yung tetara dengan pupuk anorganik

seherat 1 kg,

Drenjgan  demikian,

BAHAN DAN METODE

Percobann dilaksanakan di Kampung Ciherang, Dein
Sindang Jayi, Kecamjtan Cikalong. Kabupaten Tasik-
malava, Jiwy Barat prdn biatas Jull mmpil Seprember 2003,
Lokasi berada pada ketingginn 30 m dpl dengun jents tamah
pordsolik dan tips iklim B | {CHdersan).

aahon yorig dikamposkan adulnh siza-sisa ponen di
sekjror lokasi pembuatan kompos. yaitu (1) limbah kKebun
kelspa [sabut = daunj, (2) limbah sulit terdekamposis] (jerami
padi + jogung), dan (3) limbah mudah terdekomposis]
(kacang tonah * rumput). Pengompasan menggunakan
deknmpaner Effeciive Migroprganiviie 4 (EM4] ynitu boklers
fermentiush hatusn organik untik menyuburkan tnaman dan
tanals, K otok untik peribuaras kompos dibuat dieh papan
depgan ukirin Kotk 2.5 mx 3.5 mdan tingad | m. Alat yang
digamakon adulah rermometer, meteran, timbangin, gelas
wkyr, ember plastik, hak plaseik, wmbit, golok, karung goni
{ pemutup Kamposh damalat wulis kantors

pembinun kumpos secara gapis besar ditakukan me=
Ialui diea vabiap yalld penyiapan balan dah eata pembuatan
kompos. Penyiapan bahan dimulsl dengan permiboabatan
limbsgh hebun pamy akan dibaat kampos dengan mengauna.
kam sabit, kemudian limbah dikuspulkan don dianghut ke
fiskas penpormpesan. Limbak keben dicocah seponjang 2-5 em

=
= |
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mengeunshan golok lalu ditinthang untuk mengotahid jumiak
limbalh vang alan dibompoclon dan wharin dekampoier
EMNS vang diperlukin seliagai pencampuir dalam pembuatan
Lompoe

Setelh penimbangan, limbah dicampar dengan dekom-
poser EMS Pembintan lamtan (TMA disevaaikan dengan
jumbah Timbals s ang aban dikwmposhan Jika bohmt Hmbah
100 kg maka debanyyposer I8 vange diperdihan adalab 100 cc
dan webagal Hahan pelarot diganahan air 80 Titer.

Dekomposer TME dilanuthan dengan sir pada bak plasik
yang sudah dooaphan, Semudian diadok Winggn neram,
Selanjuinya, timbah vang 1elah dicacah dicetuphon sedikin
demi sedikii bingga merata basahnya, kemudion dliumpuk
dan dinutep menggunakan karong gont. Lama pengompesan
adalak 30 hari. Untuh menjaga kelembapan, setisp satu
mingeu sekall kesmpos dibalik sambil diberi alr

Parameter vanp diamodl dan diukur melipull: (17 s0hu
dalam wmpukan bahan kompos, 12) kadur hara N, P, dani K
hompos sebelum danl seaudal dikomposkan, dan (3) ke-
butuban kompos yani setara denpin pupisk snorganik | kg
Pengamarzn: limbah kebun keiapa (sabut dan daun) di-
laksanakan tanpgal 16 July 12 Agostus 2003, fanbah tanaman
salit terdekompons {jageny dan jerami padi) tanggal 18 Juli-
14 Apustus 2003, dan Himbah tamaman midah seedekamposin
(hkacan tanah dan rumput) aneed] 20 Julj-1€ Agusius 2003,
Pengamatan dilshuban ssriap bari pada papl, siang, dan sore
delnmo & nupedu. Suhu dalem mpukan bompes divkur
dengan terinometer dengan cara memesukhan termometer
pada tumpuhan s¢lama 5 menit pada kedalaman 25 cm.

Fenglapan hard kempos dilakokan dengan cart meng-
analisiy kampos Contoh kompos dikmm ke laboratorivm
Balm Besar Penclitinn dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Fertanian; Bogor, Jawa Baret, Apalisis hborntorium
wntuk N menggunakan metode Kjeldahl, P dengan metode
{Hsen, dan K dengan metode Morgan. Analisis berlangsung
pata bulan Agustus ssmpai dengan Seplember 2003,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subiis padi Tompukan Bahan Kompos

Hasll pengamatan rata-rata suhy umpukan hahan kompog
fimhah kelapa tsabut « daun), limbah sulit terdekompasisi
Cierami puh| = jagiong ), dun limbah mudah terdekomposisi
(hacang wnsh = remput) selama 4 minggy disagikan pada
Tabel I, Pade mingpu' periima nengomposan, suhy dalam
tumnpukian hahan kompos limhah kebun sulit dan mudsh
terdekamposisi lebil tinge| diripada limbal kelapa, Mal ini

%

mentinfubkon fetub terjadi proses dek nmpos i) sthingpy Vg
menimpknt dengan cepat dion akan torun kembg)j vetelah
pomven mineralisash Meniee Sitants (002}, limbgh Mgy
rerdehanipisisl apatila nilal C/N sekitar 2035, paggy gy
pettaims sampal eernpuel, auh ol tpulan byl limbialy
kelapn hampir sama. Hal ini dapat disehabkan bakgq Yang
dikomposkan kurang hiluy wtnn bihan mengonmlung kompo.
then vang silkar tendeknmiposist seporti “!“i".l‘:lhl, dm lilin
{Sutiona 22

Penurunan sulin pengompasan dari minrgzy pe
sampai mingge keempal berk bar 0,19.7,835C, Pemutuny
subi dapst beeartl kompes sudah matung dan telph tetjady
proses mitgralisasi unsur hara yarg tetsedia bagi innamag
Sutanta (2002) mengeiakihan ada beberaps tahapan pey.
inatin hempos, yaiw (1) tabap awal dekomposisi i mang
suhi mencapal 60-70°C, (2) tabap berakhirnya dekampogisi
i mana sohu mulal menurun dengan hasil bernupa kompos
segar, dan (3} tahap pemotangan bahan yalty subi mengng
mencapai 30-40°C, sebigian hara sudah fersediz gapgk
tanaman, konsentraxl vilamin dun antiblotik tingsi, seng
konsentrasi bakieri 1ansh don fungi lebil tinggl.

K netar hora Ketigg Himbah tonaman, ya limbak kelaps
(sabut + daun), limbah sulit terdekomposisi (jerami pad +
jagan), dan limbuh mudah terdekomposisl (kacang ranah+
tumpiat ) disaiikan pada Tabel 2. Usisur i vang diperiukan
birituk pertambuban tanaman dan produksi adalah N, 7. dan
K (Cahyono 1995} Berdasarkan hasi| amalisis, kadar hare N,
P, dan K baban yang dikomposhan menzalami peninghatun
dilranding sebelum proses peagomposan. Kadae N, P dan K
limbal kelapa (sabut + dapnd mengalami Lennikon lebih besar,
yaltu berturui-torut 1,052%, 0.238%. dan 1.312%: dithuii
kompos Timbah sulit tesdekomprsisl masing-niasing 0,757%,
0,162%, dan | 2% dan limbah mudah 1eedebomposisi sebesar
0,288%. 0,140%, dan 0 676% Berdatarkon kenaikun terebut,
urituk memperolel unsur hari N setara dengan | kg urea
diperiukan kompos Hmbah kelapa 23,07 kg, Perhitunganhys
ndalah kandungan N ueed 46% dibagi kampos limbah kelipa

Tobei 1, Mata-rata suliv penpempoasn lmbali belags, Hambad st
b el ksbibpivaddds dan Dot mofd deeabe ko sl stlania
vapEl i g, Teslimatnyi, MK 2003

Suhi 0] sl milngye ke

I b ] %

Limbal funpman

L ket |.4'|:"l-u ,!I,ﬁ.]- 1704 3N DLAT
eabid ¥ bain}

| bmibat waili ffekek smmpary e A0.40 IR 28 A M1
(jeraml padi » jagtingl

Limbah iwihidah tordvknmpailsl 4387 J80d 1288 1AM

(hacung funpl =« wwmpyl
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hasil analisis dikali berar | kg urea. Untuk kompos sulit
terdekompasiai diperfikan fmbiah 23.23 ki berdasarkan hasl]
parhitungan kandunfan N urea 6% dibagh kompus limbuth
sulii terdekomposisl hasil anasisis dikall beeat | kg wred; dan
‘kompos limbah tiudah terdckomposisi adalah 20,63 kit
(kandungan N urea 46% dibagi koripos Himboh mudah ter.
dekomposisi bosil anatisis dikali berar 1 kg oren). Unsor M
berfungsi memperoctint pertambalian vegetatif pada janam-
s mudo. Unsur N jueos berfonga membontuk Klorofil (hijan
daum), meeningkatkan kadar profein dalam buah, meninghat-
Lan kadar vitamin, sersa membeniuk cnzimeenzim danasam
aming.

Untuk unsue P, jika disctamban dengan berat | kg SP-36
dipertukan kompos limbah kelapa sebanyak 9524 kg
(kandungan P,0, §P-36 36% dikagi kampos limbah kelapa
hasil pralisis dikili berat | kg SP-26). Untek kompos limbuh
salit terdekomposisi diperiukan 116,13 kg (kandungan PO,
SP.36 36% dibagi konipos fimbial sulit terdekomposisi hasil

Tabel 2 Kadar haramaken s, Fdan Kselans eorras minggu srbelum
e sesudah dikesiposkan durd Hmbsh kel Hntoach sulig

dair imudak lecfekon poin®

) Nitogen  Faifar Feaiium
Lirhah tunasan Ny 5 o
[ imbath keinpa (Eitian = daunj _

Satriom dIrmpathas [T i,547 1114
Selelah  dbanmipaikan | SH9% 0,170 3. 628
Kenaikan (%) .43 0,238 P12
Limbah sl verdskmmpodit
fyevmmi padi = jagungld
Sebofum diknmpeikan 1,183 0,140 f.oia
Seddob dioppeakan 1. 588 oo 1450
Kemaiban (%] 0187 0,183 1308
Limbak mrwdah ferifedve posiil
(kacumg tarzh = wimpat)
Sepetum dikpmpoikan 1,940 o040 ]
Srauiah @ik ospoikan .70 0,208 2.5%H
Kenbihan 1%) i 1] f a0 iha'te

“ilwl] anslisis Jabaestarim Fusat Pamafibian dan Prageiabadgan
Torahy din Afrekiimdd, Weged (20030

analisis dikali et | kg SP-36), dan kompos limbah mudh
tenifeknempeis dipeelukan 114,67 kg (kandungan PO, SP-36
16% dibapl kompos limbah muodah wnmumpmhl hasit
il fals dikall bernt | kg 58363, Fosfal dibuiubkan @maman
untuk merangaang pembentukan dan perumbuban akar
schingpy wnaman menjadi kokol, cepat berbunga dan ber-
buiah, Foafal jugn diperiukan innaman uniul pembentukan
profein dan cnzim serta wntuk proset metabollime vang

menghanilkan coergl panas,

Unsur K limbah kelapa seielab dikomposkan jika
ﬂluﬂlruhrm dengan berat | kg KCI memerlukan kampos
kelap sebanyak 22,83 kg (kandungan K, 0 KT 604 dibagl
kompes kelapas hpail analisis dikpli br.rat I kg KCl), kompos
litibah sulit teedekpmposisl sebanyak 20,98 kg (kandungiin
K,0 KCl 60% dibagl kampos limbah sulit terdekomposisi
hasil anatisis dikali berat | kg KCI), dan kampos limbah
mudah terdekomposisi 21,11 kg (kandungan K O KCI 607
dibagi kompos [imbih mudah terdekomposisi hasil analisis
dikull besar | &g KCI) Kabium berfingsi mengurangi efek
negalif darl pupuk N, memperkuat batang tanaman, seria
menlngkatkan pembentukan hijau daun dan karhohidrat pada
buah. Selain ite, K juis berfungsi meningkathan kualitas
buak dsn kemabaman pmaman terhadep pemyokin, me-
fangsang pembontukan bungs dan buab, dan mengstur
kesgimbangin hara N den P

pomanfaatan kempes limbah pertanian akah mengo-
rungi hebutuhan pupuk snorganik yang dipeclukan untuk
pertumbahan dan. produkst, Sacfudin e af, (2003} me-
azemukskan bahwa penpeunsan kompos limbah kebun
berpotensi menguranplimensubmtitusl penggunagn pupuk
buatan sampii déngan 0% serta dapat memperbaiki sifar
fisik dan loimia tanah.

KESIMPULAN
Fandungan ungur hara Woeninags dibasi Kan alel kompos

Trenbihy pertanian mudak ferdckompesisi seperti kacang tanah
dan rumpet, unszr hara P dari kempos limbah aabut dan damm

Tabel 3, Kumpay [mireh kebapa, limbak ysbil teedebpmpoad, don fnbob ety teegeknmponl
yamg diprinkan agar artars dengas bubit pupub soorgioih | by, Tedkmalays, 2003

Kiiwipers. Tiebh Soipen | hp N

tanaman uten (46M%)
{hugd

K cfapu Tunfun + dau) 13,03

Sulil tgrpelampaiial b e

{frumi ol ¢ jugiamg)

Mudab tordebhnmpralad A4

dbicang bumddl & sumpyi)

Sptera | kg 1O, Serare bhg KU
EPeih (1% KCL i)
(ki kg
LHE L I8
Iit 3 a9
Pl b? 2300
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kelapn, dan unsur hara K darl kompon fimbah sulit ter-
dekomposisi seperti jerumi padi dan limbah jagung. Kebuiuh-
an kompos limbsh campuran setarn | kg pupik anorganik
yang terendah untuk urea adalnh kompos Hmbab mudah
terdekompasisf schanysk 20,65 kg, untuk pupuk SF-36
adalsh kompos limbah kelapy sebonyak 95,24 kg, dan untuk
pupuk KCl adalsh kompoy limbih aulit terdekomposisi dars
limbal jagung dan jerami padi sehanyvak 20,98 ke. Peng-
gunaan kampos dengan kandungan unsur tertinggi akan
minghemat biaya, tenaga kerja, dan jumlah kompos yang
digunakan,

UCAP AN TERIMA KASIH
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TEKNIK PELAKSANAAN PERCOBAAN KOMBINASI DOSIS PUPLK
PUPUK NPK (15:15:15) PADA BIBIT CENGKER OHGANIK DAN

Tatang Sutsrjo’

Engkel (Ewgenia arpmatical merupakan salah xalu
Cun:l‘l'liﬂ perhebunan penting dalam perckonomian

indonesia karena bumganya merupakan bahan baku rokok
Lretek (Departemen Pertanian 1979). Permintaon cenghel
serus moninghat seialan dengan berkembangnya industri
kol kretek sehingea badang-kadang harus dilakukan impor
antik menutipi hekuranpannya. Untuk mengurang) keber-
gantungan pada cengheh darl negara lain dan sekaligus
menghemal devisa. pada tahun 1986 pemerintah mencangng-
Lan propram swakembada cenigkeh. Langlkah yang ditempub
4nuk mencapai sasaran program fersebut ndalal melalul
perjustan areal lamam dan intensifikusi. Salah satu tindakan
eatk mendukong perlumsan arcal tamam cengkeh adilah
petivedisan bahan tnnamun atau bibit (Bepirtemen Pertanian

1979,

Hibit yang digunakan huris bermuta dan pertambihan.
v ik, Apar bibit tumbub optimal, bibit pero dipupuk balk

menenunakan pupuk organik maupun anorganik. Peman-
faatan bahan organik atay kompes mempakan salab ssiu
wpaya untuk meningkoikan kunlitas dan produksi tanaman.
Upaya ini wekalioius untuk meaghemar penggingan pupuk
anerganik lareny selnin harganyva cenderung mahal,
penesynpen pupuk vang berlebivan dapat meaimbulkan
dampak negatif ierhadap lingkungan (Herman dan Coenadi
1999).

[ dderah tropis, dekomposisi hahon organik dalam
tanih berlangsiing cepat karenn gurnh hojzn den suhe yang
tisgei, Hasil dekompesisi bahan erganik (homos) yang
midzh lerur skan cepat tercuct dalom ranah, padahal humup
sntars fam Serfungsi memperbesar Kapasitas tukar kation
(KTK) dan porosias tanah.

Botriba merupaken pupuk organik hasil dekomposisi
sty penporaran sampah pasar, Peogorafan bihan veganik
mizfiteh stap segar menjodi kompos ditakuksn dingan menam-
bahkan mikroorganisme pengurai ke dilim balian yang akan

Tebniy Litkayous Pelaksitiin |anfatan padis Nals Pepelitan Tanaman
Reimpoh dan el falun Tentara Pelajar Mo 3, Dogar 1EMHD, Telp
(351 XN, Faba (W28} 33000

Bidledin Teknik Perioniun Vol 1) No ), 2008

deIﬂ“lll‘L yaiiu faciflus {hakteri) dan Teichudvemg

ﬂ""""l Pengompossn berhangsung sekiine 13 hari (Tombe
A001 ). o

Pupuk organik Dioiriba beperan uniuk meningkatkan
kualitas dan prodoks| tanaman kirena dapa memperbaik
sifat fisik, Kimia don binlogl tanah werta meningkatean
kesubiran tanah, Biotriba mengandung untur hara makeo
(N, LK, Ca, Mg, dan ) dan ueyuy mikeo (Fe, B, M, dan Cu).

oil samping pupuk organik, tanaman cengkeh memeris-
kan pupuk anorgan ik dalam jumish yang mencokup) untuk
pertumbuhinnys. Sesyul dengan anjuran, tkatan pupuk
rajuenuk NPE (1800508 otk hibit (urmir 3-9 bulan) adalab
2.5 g pertanamon [ Direktorat Jenderal Perkebunan 1955,
Tujuan percobann adalah untol mengetabui teknik kom-
binasi pupyk organik Biotriba din NPK pada penumbohin
bibit cengkeh sertn takaran pupuk arganik Biotriba dan NPK
yang seruai hagh pertambuohan bibit cengheh,

BAHAN DAN METORE

Percabaan diloksanakan di kebun Balai Peneltian Tanaman

Rempah dan Obat, Boger, pada bulen Desember 2002 sampai

Maret 2003, Bahan yang dignmakan adalah bibir cengkeh
ittt & bulan yang perfumbubannys seragam sebanyak
120 puhon, pupuk arganik Biotrita. pupuk majemuk NPR
(151515}, polibag ukurae 28 ery s 200em, fnoiids berlalan
okiif mankoreb B0 dan insckiisida berbahan akiif
dielametring Alar yane diponalian melipoti cangliul, gyakan,
timhangan, bamhy, penggariz, ember, sigatal, timbanzan
analitlk, feafareo meter, oven, dan slul tulis.

Pergohann menggunakan tweznzan acak kelompok
(RAK) dengan enam perlakuan dan divtang empat kali, Per-
lukunn yong dicoba adatah: (A) pupuk Biowibe don tannh
loptsan pas (ko sodl} () 2 1) = 1.3 g NP, (B) pupok Biotritm
din fop sd (12 2) + 2 g NPR, (O) pupuk Biotriba dan top soil
{1 :3)+ 2.5 g NPK, (DY pupuk Bintriba don tap saif (12 4) «
3 ¢ NPK, (E} popuk Bitriba dun rop sadf {1 534 3.5 2 NPK,
din (F} pupuk kandang don fopsail (1013 = 3,52 NPR per
anaman. Setiop plot erdin stas Hma tanaman dalar polibag
dan ditempaikan sevual peelakuan secan ncak.
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Pupuk Bictriba dan tap solf dicampur mesata kemudlan
dimasukkan ke dalam polibag dengan takaran seanl petlakus
an. Bibit censheh vang seragam pertumbuliannys ditanam
dalam polibag kensudian ditenrpatkan sesuad dengan tals
letak pereohaan, Bibit ditetabkan di tempal tethuka dan
diter) nadngon dari paranct dengan intensitas sinar matahori
50%. Pemupukan NPE dilakukan setelal penanuman bitit di
polibag seleind. Pupik diteramban sedalam § em pacda jarak
T em darl bikit dengan takatan 4esud) dengan masing-maning

perfakuan
Paramerer yang dipmati dan diukur odalah:

- Tinggl tanaman (cm), diukur dari Teher akar sampai titlk
tumbuh dengan menpgunnkan mistar. Pengukuran dilaku-
kan tigs Kali, pertama pada 4 minggu setelah tunan (MST)
dap selamjuinvy pada interval 4 minggu,

Drigrseter hatang (mmi), divkur $ cm di alas pangha) biang
derigan mengpunakan sigmat. Pengukuran dilakuksn tiga
kali, pertama pada umur 4 MST ddn selanjulnya dilakukin
dengan intérval 4 minggu.

Jumlah-daun (helai), dihitung seluruhk daun yang telah
membuka sempurna. Pengukuran dilakakan figa kali,
pertama pada 4 MST dan selanjuinya pada interval 4
M gg. i

Luas daun (cm?), Pengukoran dilakukan pada akhir per-
cobaan, yaitu umur 12 MST dengan menggunakan alor feql
Crig vl o L

Bobot kering tanaman dan bobot kering akar (g}, Pengukur-
an dilakukan pado akhir percobaan dengan cara mencabut
tanaman gontok, Tanaman dan akar dibersibkan kermudian
Jikeringkan pada suhy 85°C dan ditimbang dengan neraca
inalilk sampai hobot keringnya konstan:

‘anjang akar (cm), Pengukuran dilakukan pada akhir
ercobazan dengan cars mengukur akar terpanjang dengan
engRunakan pengoaris.

HASIL DAN FEMUAIASAN

Tingel Tanuiman

Pada e 4 MST, petlohuan pupuk Tientr b odnm tiope wenj)
(10110 LS g NPK, kot iba idan g andf (12 2) 0 28 NP,
Uit iha ey b il (12 1) 0 2,5 3 NITKL Tharre b dduncdoge paif
(1 L4y 4 3 g NIR, dan pupuk kardaog don rap walfl By e
2,5 it NPK memberikan tingit tniman hili genpkeh vang
Tehih haik daripido petlakuan pipuk Biotaba dan fop ol
(12834 1% g NIPK, Naman s umir & MST, hanyn perlakos-
ant pupuk Vioreibe dan gop sofl (12 3) ¢ 2.5 g NP yang
menglasilknn tinggi tanaman yang lehil baik dan berbeda
nyata dengan perlakuan lninnyn. Pada wmur 12 MET,
peslakunn pupuk Bioteiba dan top all €0 2 2) ¢ 2 g NEK dan
pupuk Biotriba dan fup el (1237 ¢ 2.5 p NPK menampilkan
tinggi tanaman yang lebih tinggl dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Secara keseluruhan, perlakuan pupuk
Biotriba dan top e (12 30+ 2,5 g NPK menampilkan tinggi
tanaman bibit cengkeh paling tinged pada wmor 4, 8, dan |2
MAT berturut-turut 4,25.¢m, 7,11 em, dan 9,47 em (Tabel 1)

Diameter Batang

Pada umue 4 MST, perlakuan pupuk Biotriba dan rop xoil
(1: 13+ 1.5 g NPK, Biatriba dan rop soil {1 : 3)+ 2,5 g NPK,
dan Biotribn dan rop goff (1 2 4) + 3 g NPK menampilkan
digmeter batang yang lebih besar dan berbeda nyata denpan
perlakuan lainnya, Namun pada umur 8 MST, peclakuan
pupuk Biotriba dan top sall (12 1) + 1,5 g NPK, Biotriba dan
tepsell (1 37+ 2,5 g NPK, Bivtriba dan top soff (1 - 5)+ 3,5
2 NPK, dan pupuk kandang dan top sail (1 : 13+ 2,5 g NPK
menampifkan diameter batang yang lebih besar, Pada umur
12 MST, hanya perlakuan pupuk Biotriba dan rep seil (1 : 33
+ 25 g NPK dun pupuk Biotriba dan rap soil (1 : 4)+ g NIK
yang menghasilkan diameter batang. lebih besar dan berbeda
nyata dibanding perlukuan lninnya. Diameter batang terbesar

Tabel 1. Wats-cata tinggl tanamen bkl cengich yang diberi perinkoan lomhinas) doaiy frupuk drganik
Miotriba dam pupuk NPK(E5:15:09) pada amur 4, 8, dan 02 mingeu setelal tanam [MST), Bogor,

1002003

Prlakioan (kembinasi dosin pupuk)

Matz-rata tinggi iamanion {cm)

Mautash Perbandingan pupuk Wioliiba NPK
dan fap gof [B/iangngmtin] il el . May

LY ;
. I ; 1.5 4,07 5.03 §,03
p : S 1.0 140 5,58 K63
3 e 2.3 4358 T 9.47
. |-s 30 3.0 L .9
] 1.8 gL

gk handany dup e saily 100 1 ::: :1:': :':

. %1 i )
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pada umur 4 MST (0,22 em) diperlihatkan oleh perlakian
puptk Biotmiba dan tap 2odf (1 2 3) + 2,5 g NPK, pada umir
& MST aleh perinkuan pupuk Biotriba dan rep 2ol (1 : 5) 4
3.5 g NPK (0,13 em), dan pada umur 12 MST aleh perfakunn
pupuk Biotriba dan sop sedl (1 3y + 2.5 NPK yaits 1,11 em

{Takel 2}

Jumiah Daun

Fada vmur & MST, pemberfan kombinasi pupuk oganik
Biotriba dan NPK pada scmua perfakuan, kecuali perlokuan
pupuk kandang dan rop sail (1 0 1)+-2,5 g NPK, menampilkan
jumiah daun yang lebih besar dan berbeda nyata dibanding-
kan perfokuan pupuk kandang dan fop soif/ (1 1 1) 4 2,5 g NPKL
Namun pado umur 8 MST hanya perlakusn pupuk Biotriba
dan rop souf €1 2 3) *+ 2,5 g NPK yang meaunjulkon pengaruh
lebih baik dan berbeda nynia dengan perlakuan lainnya,
begitu pula pada umur 12 MST. Jumish daun terbanynk pada
wmui 4 MST diperiihotkan oleh periakuan pupuk Biotriba dan
tgpsoil (1 1) + 1.3 g NPK, ynitu rata-rata 4,42 helsi, dan pada
umur & dan 12 MST oleh perlakuun pupuk Biotriba dan rop
sl (11 3) + 2.5 g NPK berturat-turut 9, 13 helai dan 11,83 helai

(Tabel 3},

Luas Daun

Pada umur 12 MST, perlakusn pupuk Biotriba dun fop rolf
(1 £2) 4 2 NPK, pujsisk Bicitribn dan oy soif (1 : 31+ 2,5 g NPK,
dan pupuk iolriba dan cop 5ol (1 : 43+ 3 g NPK menghasil-
kan daun yang lebil luss dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perfakuan lainnyn. Doun yang paling leas (9,28 em)
diperlibatkan oleh perlokuan pupuk Blotriba dan fop solf
(1:3)+2,5g NPK dan yang paling sempit (5,68 cm®) oleh
perlakuan pupuk Biotriba dan feyr soif (1 2 1)+ 1,5 g NPK
(Tabel 4).

Robot Kering Tenaman

Untuk bobot kering tanaman, perlakuan pupuk Biotriba dan
top roil (1 :3) + 2,5 g NPK dan pupuk Biotribo dan rop seil
{1 : 4) = 3 g NPK memberikan hasil yang lebib berar dan
berbedn nyita dibandingkan dengan perlakuan lainnya
Bobot kering tanaman yarig paling berat (4,33 g) dinmjukkan
wvleh petlakuan pupuk Biotriba dun fop sail (1 : 31+ 2,3 g NPR
dan yang paling ringan (2.26 g) oleh perlakuan pupuk
Blotriba dan fop teif (11 1) # 1.5 g NPK (Tabel 4).

Tabel 2. Dipmeter patang fikic cenghkeh yang diberi peristusm berbugol bombiaavi dosis pupuk erganih
Distrite dan papok SPK (15:05:15) puids woiiir 4, 8 dam 12 mipgge setelab tanam (MST), Bogut,

20027003

Peelpkunn (kombirati dosls pupuk) Retd-raia digmeles haizng (inm)

Maian) Terbandingan papuk Biairiba MK AMST B MST 12 MST
sy piig padd i gfranainai}

A i i i, 04 n.az 0,10
1] L= .0 0,67 g, 0,64
< i3 5 0,22 (.1} I, 11
D i-d 3.0 0,16 022 0,58
£ 1 1,3 6,13 6,33 9,63
£ (Pupal Eendang dan fop 20l i r - 0,13 0,32 .74

Tabel 3, Jumiah daus bibitcenpleh deagan berbaghl koiehinsil desls pupuk organlk Borrika dan pupuk
WIPECEEEr S 8y ol wenwr A, 8, daw 13 minggw artelafinnnm 09575, Bogor, 362/200]

[Peelahuun (homBingsl dorls hipok)

Teatn-rais posilah daun [halal)

dingar mupuk Dliotiba NIE
Wolsl  iaitusd 4:11 r; :ﬂﬂ Gtrmzmand AMET  EMNT  (2MST
A 1 1.4 FFE] 1.17 9.42
[} ¥id LIx [ § | W, &7
=; : : ::E 613 11,83
o R s
¥ (Pupul kandang dan rg iy 1] ¥.t0 5,50 I:Hd
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Tabeid, Aare ramussduwn, bolul beriag tamaman dan skar, sorfn panjang shar pibll cenghehyn

ng ditwrl prelabean kambinsl pupik organit
106013001,

Wiintrilem dam prapek NIK (15:15:15) pade wmur 13 minggu seteloh tanam {MIST), Hegnr. — -
il 3l F !I-r“‘_.
Perlak homibipail desls k) lizinrain Narn-rals &
Hatan) Fnrurl:l:mhl - : P«HI‘H o dann hobat Aering lanadisn DO IHi“:]lﬂt e MI: e
i em)
ikan e Al {pfiEaaimnn) femh e} e L
A (W 1% EN .16 |'3l LT
n P2 3.4 EN ] 1,90 IFH R.60
¢ 113 1. 720 1,11 144 i
D 14 1.0 139 Y, 58 Wiy 12,69
E 15 1,8 .40 2,71 o :i:
F (Pupul Lamdang dan rip amd) 111 1.5 7.00 1.5 : ;

Bobat Kering Akar

Perlakuan pupuk Biotriba dan fop xoil (1 : 3)+ 2.5 g NPK. dan

pupuk Biotriba dan rop soif (1 - 4)+ 3 g NFK menampilkan

bobot kering dkar vang paling berat don berbeda nyata-
dengan perlakuan lsinnya Bobot kering akar vang paling

berat { 1.64 ) ditunjukksn oleh perlakouan pupuk Biotriba dan

fop soil (1 :3) + 2,5 g NPK dan yani paling ringan (0,94 g)

elech perlakuin pupuk Biotribia dan tag soil {1 : 5)+ 3,5 g NPK

(Tabel 4).

Panjang Akar

Akar terpanjang pada wmur 12 MST dihasilkan oleh
kombinasi puguk Biptriba din top sef (1 0 3)+ 2.3 g NPK dan
pupuk Blotriba dan fop soff (| 4) + 3 g NPK dan berbeda nyita
denigan perlakuan lainnya. Akar paling panjang (14,46 cm)
diperlihatkan oleh perlakuan pupuk Biotriba dan rop sall
1:3)+ 2,52 NPK dan yang terpendek (7,19 ¢m) oleh periaku
n pupuk Biatriba dan tap sodf (1 2 1)+ 1,5 2 NPK (Tabel 4).

KESIMPULAN DAN SARAN
ombinasi pupuk organik Biotrika dan NPEK {15:15:15)
EnEan takzran yang berbeds memberikan pengaruly yang

El‘htr:ll pula terhadap pertumbubian bibit cangheh. Apiikas|
ombinasi dosis pupuk organik Blatriba dan fap sofl (1 : 3)

]

£ NPK 2.5 p/tansman memberikan p:nsﬂru_h yang lebih baik
ierhadnap tnggl tanaman, diameter batang, jumlah daun, logs
daun, bobot kering tanaman, bobot kering akar, dan panjang
akar padi bibit cengheh serta dapat mengefisiensikan peng.
gunaan pupuk anorganik (NEK), dibandingkan dengan
perlakin lannys. Perlokuan pupuk organik Biotriba dan fop
soif (1 : 2} + pupuk NPK 2 g/tanaman memberikan pengaruh
vang tama baiknya dengan kombinasi Biotriba dan fap soil
(1:3)+NPK 2,5 g/ranaman terhadop tinggi tanaman umue
4 MST dan luas daun, Untuk memperoleh hasil percobann
yang lebik baik dari pengaruh kombinasi pupuk organik
Riotriby dan pupuk NPK (15:15:15) perlu dilskukan pes-
cobaan dl lapongan pods wikty dan musim yang berbeda,
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TEKNIK PERCOBAAN BEBERAPA JENIS PUPUK MAJEMUK NPK
PADATANAMAN TOMAT

Engkos Koswarn'

ertumbihian tanaman yang baik dan produks) yang
;PII'I'II_-"{I pelain dapal dicapal ﬂ!ﬂﬂﬂ?& memperhatikan
syaral-syarat tumbuh jupa dengan melakikan pemeliharaan
yang baik. Salah satu cara pemeliharasn tanaman yang
penting adalal pemupukan.

Menurut Sariel (1936). pupuk bustan dapat dikelom.
pokkan memjadi dua, yalte pupuk tunggal dan pupuk
majemuk. Keuntungan penggunaan pupuk majemuk ndolah
ridak pechu mencampur pupuk sehingga lebih efisien dari segl
wakiu dan 1enaga kerja.

Tomat merupakan salah saty komoditas sayuran penting
dan sangat potensial untuk dikembangkan. Untuk mencapai
hass! yang tinggi, selain dengan mengeunakan varistas tahan
techadap hame dan penyakit Jugn perlu diperhatikan teknik
bodi daya yang tepar (Nurtika dan Abidin 1997). Menurut
Villarzal dan Moomaw (1979), tanaman tomat memertukan
unsur hara makro N, P, K, Ca_dan Mg serts unaur hars mikro
M, Zn, dan B,

Datlam upaya meningkatkan produksi tomat, pengouna-
at) pupok arganik don anorganik sangat diperhukan. Umum-
nya pelati tomat masih menggunakan pupuk ningeal urea,
LA, 5P-36, dan KCI atau ZK, sementarn di pasaran sudah
banyuk beredir pupuk majemuk NPK. Mengingat hal ini periu

diteliti manfaar pupuk mujemuk dalam meningkatkan hasil
{omag,

Pengiunaan pupyk kandang 15 tha dan pupuk majemu
NPK (15-15-15) 600 kg/ha cukup memadal dalam budi dava
bomal di musim kemaray, sedangkan di musim hujan iakaran
Pupuk kandang adalah 30 tha dan NPK (15-15-15) 1.000-
1200 kgt (Sutapradia 1979: Nurtika 1984 ) Bile meagpunn-
i fupuk tanggal, takarannyn adalah N 100-180 kyha, PO,
#0-150 kg, dan K0 50-120 kg, dan puds musim hujan,
takaran penggunaan puptik ini akan makin tingei (Satsijati
1980; Hilman dan Suwandi 1989; Sahat |989; Nurtika 1992),

F:n:q‘u an ini be

Mujuan untuk mengetahuf respons
tanamen tomat terhady

p berbugai jenis pupuk majemuk NPK
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fuletin Tekmi Pertanian Val 1} Ne. 1. 2006

ynng beredar dl paanran serta carn pemupukon yang tepat
datam upayn memperoleh husll bhyah yang tingpl dan
kualitasnys balk. Fipuk majemok NPK yang akan dicoba
dilam percahann inl dapat digunakan sehagil pupik susul-

an, mengamlung selnin untur hora makro jugs unvur hara
mikrn

BAHAN DAN METODE

Fercobuan dilaksanakan di kebun percobaan Balai Penelitin
Tanaman Suyurnn, Lembang pada akhir musim hujan yailu
bulan Mei sampai dengan Seplember 2004, Tempat percoha-
an berada pada ketinpgian 1.250 m dpl dengan jenis tanah
Andisol. Buhan dan atat yang digunskan adalah pupuk
kandang, pupdk NPK majemuk, pupuk Fertah CSP, dolomit,
Bibit tomat varletas Marta, turus bambu, tli rafea, ks plassk
hitam, alat pembolong mulsa, meteran, dan timbangan,

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
dengan empat ulangan dan delapan perlabuan, Sehagai per-
ldkuan adilnh berbagal jeris pupuk majemuk yang tersedia
di pasaran ynits: (A) NP (16-16+-16), (B) NPK (25-7-T, (C)
NEK (16-06-21), (DY NPK (FT){16-16-16), (E) NP (15-15-15),
(FYNPK (20-10-10), (GYNPK (12-1] 18}, dan (H) Fertab CSP
4 gitanaman sebagai kontrol,

Pupuk dasar Fertah CSP diberikan sebagai pupuk dasar
pada semua perlakuin. Pupuk majemuk (perlakuan A«G)
diberikan dengan cara cor sebanyak lima kali seluma pet.
cobaan berlungsune. Pupuk majemuk dilarutkan dalam ait
dengan konsentrasi 20 g/ air kemudion lariisn pupuk
diberikan poda tanoman dengan dosis 150 ceManaman
dengan interval 10 hari sekali. Larutan pupak majemok midai
diberikon pada wmur 20 hari setelah tanam LHETY, Pupuk
kandang 30 tha diberikian sebelim tanam, dolomit 2 vha pada
2 minggy sehelum 1onam, dan Fertab CSp pada | minggu
seleloh tnam (MST),

Petnk percabaan berukuran $ m x § m. Pepanaman
menggunakan mulsa plastik hitam, Bibit ditanam tengan
Jarak tanam 50 cm x 60 em sehingga populasi tamaman tiap
petak adalah 92 tanaman: Pemeliliarnan tanaman meliputi
pemyiraman bila diperiukan serta pencepahan terhindop hama
dan penyakit secarh kalender dengan pestisids,

a1
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Peagamatan dilskukan terhadap tenaman contoh
masing-masing delapan tanaman tisp plet Peubah yang
diamati dan dinkoe melopuil tinpeeil (anamEn, jrminh bongs,
serta pumiah dan Robor buah Pengamutan vecars selinlas
dilakuban puls terhadap gejats Sedurangan pre hats idan
scrangan hiama dan pensakal

HANIL PAN PEMBANASAN

Fenparuh Beberapa jeniy pupuk majermuk NI'K tethadap
unggs tanaman tomal divapkan pada Takel | Pada uimur
tanaman 3 MST_ perfaknan pemberian pipuk majemuk NP
(T Ip) mnenuniubban pertumbaoban tanaman paling tnggl
yaw 30,50 om dan berbéda nvata dengan NPK (16:06-21)
Marly ZEOS em. tetapn tdak berbeda dengan perlakuan
tainnya. Peshedaan ini dischabhan pengarub pupuk yang
diberiban sebagai perlabvan. Pupuk diberikan pada umur 3
MET datam jumiah vang sangat diperlukan uniuk per-
fumbuhan vegeranf tanaman  Hegitn pula pada akhir
pertumbaban umur 7 MST. Pupuk NPK [16:16+16) memiliki
Lomposiny unsur hara yang seimbang dan dapat larul secar
perlaban.lahan hingga sampai akhir pertumbuhan {7 MST)
pengaruh pupok ini masil menunjukkan adanya perbedaan,
Cara pemberian pupuk NPK mnjemuk dengan sistem cor
kemunghinan menyebabkan tanaman dapat lsngsung me-
respons pupuk tercebui

Menurut Nuntika ef ol (2002), peaggunnon pupuk NPK
[ 16-16-16) sebapai pupik dasar + NPK [16-06-21(S)] schagai
pupuk susulsn menunjukkan pertumbuhan (tinggi tanaman)
tomat yang lebih tinggi dibandingkan dengan hanya meng-
gunskan NPK [16-06-21(5)) saje. Menurut Nurtika 21 al,
(2002), NPK (16-16-16), NPK [12-11-8 (8) + trace element
{TE)]. NPK [16-06-21 (5) + TE] memiliki keunggulan antara lain
fieksibel dalam cara dan waktu aplikasi, kandungan N dalam
dus bentuk yaitu nitrat dan amonium, P dafam bentuk rer-
seciz, dan sifst kelarutannya baik Popuk NPK [(16-06-21 (S}
= TE] dan NPK [12-11-8(5) + TE] selain mengandini unsur
hars makro jugs ménpandung unsur hara mikro,

Pemberiun beberaps jenis popuk majemuk tidak me-
nunjukkan perbedaan padie jumiah bungs tiap tandan, tetapi
h-:_rb:dh tiybrs pads jumish bunga tiap tatman (Tabel 2), Hal
ini dischibkan secara ponetis jumlah bunga tiap tandan raig-
rath sama jurmlahnya

Jumlah bunga vigp tanaman menunyukkan perbedaun di
antara perlakuan. Perlabuan pengpunbsn pupuk majomuk
MNP ”}1] (16=11- fﬁ_l MEJ'IIJI'JJIJLI-.IH juﬂl“ah h“-ﬂ'ij,‘;i nﬂl'l tanamin
prling vinggi yaitu 43 bunga dan berbeds nyutn dengin
perlakuan NPK [16-06-21(S)| retapi idak berbieds dengan

12

pads heberaps prmbirian pupui

jnmal
il ApeilAtel 1004

§ APK, Lemheng. Al
R Tingg) lamaman fem)
Feplukman " -M*il 1 MST ? MST
= T aman 1,80 YT
i ”n”-'m FLS L 52.00 0.0
iy :i:-:rr--'m g 45,34 p1.138
::r. PRy (s b L) 6,85 :‘:‘;: E.M
THENL)] 5,00 ; A%
i :m-m ™ 1600 51.90 13,00
:f: P RURLL L ALL '-:;:: ::-::g
. p i
Fefiah CSP (Lamtrnl) 24,90 1

mﬁmﬂﬂ;_u'\l = minggn verelah Fanam

panaman fnmat pada bebiraps prmberian

I |
Tabel . Jumlah bangs UNPR. Lenhanp, Med 2084

pisgel e jEmu —_

Jumtah hungs Jumiah bunga

Perlakanm tham fandan tiap tanaman
WK (16l hel8) 1.2} 36,50
NPK (13477} 1.m 00
MER [ifente-21) 1.0 34,15
MPR (T (DAl i) 7.4%5 43,00
NEK (15-13-15) 7.18 40,50
NPK  (If-10-10) 7,38 41.7%
HPE (12-01-T8) ¥.13 41.00
7.08 JB.25

Feriab C5F {kontrol)

perlakuan lainnya. Tempoknya pupuk NPK (16-16-16) (PT)
mengandung NPK yang seimbang, baik untuk pertumbuban
vegelatil maupun generatif yang dalam hal ini adalah jumlah
bunga tiap tanaman,

Pengaruh beberapa jenis pupuk majemuk NPK me-
nunjukkan perbednan pada jumiah budh sehat dan bobet
buah sehut tiap tanaman (Tabel 3, Perlakuan penggunssn
pupuk NPK (16-16-16) menunjukkan jumlah buah sehat tiap
tanaman paling tinggi yaitu rata-rata 14,25 buah/tanaman
yang berbeda nynta dengan pupuk NPK {20-10-10) yaitu
12 buahitanaman teapi tidak berbeds dengan perlakuan lain-
nya; Periakunn NPK (25-7-7) menunjukkan bobot bush sehat
puling tinggi yaltu 893,75 g/ tanaman yang berbeda nyata
dmmgn periakian NIK [16-06-21(S)] yaitu 757,56 g/tanaman,
'“':"I" tidak berbeda dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
NPK (16-16-16) lugs menunjukkan babot buah sehat tiup
tanaman paling tinggi yaitu 892,50 g/tanaman.

' Perlakuan beberapa jenis pupuk majermik NPK menun-
J“k"’_‘unl perbedann pagda Jumlah Jan bobot buah sehat tiap
petak (Tabel 4), Peanberian pupuk NPK (16-16-16) menunjuk-
K jumialy buah sehint paling tinggi yaitu 1258,75 buah/perk
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ci X Jwanlals brn byt Dbrink i fs tmnead sehat dlap lenaimen pada

b pembierlen Berbagnl popok majeamk NPK, Lemhang. Dl
Sepriember 3004

- Jumilab blak sehist il baupdr selian
Per|skuEn ilap wmmariAn Lddtanamani
ok [1Eal-1H 1428 K91,40
::: r‘.':::n : 12,75 K91.75
sk (Ie-dedl) 2.2 FLER T
e T fhas b1 1323 Blz.50
Wik (1515050 1h.25 198,74

E i S P B 12,00 100,14
gl (1 2b1=1E) I'3.50 212,50
Fertal CSP (hontral) T3.H0 310,00

Tabseld. Jumial dlam bokoi banh tomst siep peink pada pembeeion
pispuk majemuk Nk, Lrmbhupp. Juli-Seplember 2004

Jwmilnh bunh schay Dokey buah gehm

Peshalus g peisk (kgipernk)
NPE (I TE 8D 1258.7% .63
Nk (2T Llas 24 149
C R | S V] LR L 80,95
bl (FTy (1b-16-16] | B¥F. 50 47,3
WO (11815 189§, 7% 1T 2%
sk =i+ | D550 a0
S0k AR2-00-10g i4L 80 74,05
Farpib CEP {Lonmbresl) I‘I:I'.'ﬂl_!i 70,38

yang berbeda nyata dengan perlakuan €, D, F, dan M tetap|
tidzk berbeds dengan perlakumn B, E, dun G

Sama halnya pada bobat buah sehat tiap petak, pem-
berian NPK (1616-16) jups menunjukkan bobol buah paling
tinget valtu 77,63 kg/petak vang berbedd nyara detighn per-
Inksian ©, D, F dae H tetapl tidak berbeda dengan perlakihn
H Edanii

Berdasarkan dats tersebut dapat dinmpulkan bahwa
pemberian pupuk majemuk NPK (16-16-16) menghasiikan
buah temat paling tinggi baik tiap tanaman maupun tisp
perak. Menurut Murtiba ¢f af. (2002), hasi] buah tomat paling
tinggi diperoleh dengan perlukusn NPK (16-16-16] seba pal
pupuk dasar ditembak dengan NPK [16-06-21(8)] sebogai
pupiak susylan denpan aistem cor,

KESIMPLLAN DANSARAN

Pemberian pipulkl NPE (14:18:18) paila tinamion [omal me-
nunjukkaEn tngei tanamin galing ting el vailu 30,30 em pado

Bulerin Teknlh Pertamian Vol, 1] No 1, 2006

MILIK  PERFUSTAKAAN
BPTP JAWA TIMUR
MALANG

wnur 3 MET dan 77,95 cm omur 7 MST. Perlakuan feesebut
Juga menghasitkan Jumlah bush paling banyak (14,25 buak/
tannman dan 1258.75 buah/petak) dan bubiot bush yang
tinggl pula (ROZ.50 gltsnaman dan 77,63 kg'petak),

Kapur dolomit sebaiknya diberikin satu bulan sebelurm
tnnam pgar dapat beseaksi seempurnn dengan tasoh terutama
ik memaikkan pif tanah, Pemberian pupuk NPK majemiuk
dengan carn dicor arau ditaruikan dalam air dengan
konseniratl 20 g/l air, dengan dosis | 50 cetanaman dan
diberikan lima kill dengan interal 10 hari sekall memberikan
respiony g sangul baik techidap portumbuhon dan hasil
tamat termtnma pada musim Kemarae dengan penanaman
menggunakan mulsa plastie hitem. Dengan demikian,
pemberinn pupuk dengsn cars dicor dapal dikembangkan
aleh petani di daerah senvea tanaman sayuran.
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